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MOTTO 
 
“Barang siapa bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan itu adalah untuk 
dirinya sendiri”.  
(QS Al-Ankabuut [29] : 6) 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”.  
(QS. Al-Insyirah : 5) 
Always Do The Best 
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ABSTRACT 
 
This research was conducted aimed at finding out 1) suspended companies 
listing on the IDX in 2016-2018 which are lassified as manipulatos; 2) suspended 
companies listing on the IDX in 2016-2018 are classified as non manipulators. 
The type of data used in this study is secondary data. The population in this study 
were suspended companies totaling 84 companies. To get a sample using the 
purposive sampling method and the sample in this study amounted to 40 
suspended companies. The analysis technique used is a quantitative descriptive 
technique using the Beneish M-Score 
The results showed that 1) suspended companies belonging to manipulators 
in the period of 2016-2018 amounted to 14 companies, and had d percentage of 
35%. The manipulator companies consisted of 7 companies in 2016. 4 companies 
in 2017, and 3 companies in 2018. 2) suspended companies belonging to non 
manipulators in the period 0f 2016-2018 amounted to 26 companies, and had a 
percentage of 65%. The manipulator companies consist of 8 companies in 2016, 
11 companies in 2017, and 7 companies in 2018. 
 
Keywords:  Beneish m-score, Detection of fraud financial statements, 
      Manipulator, and Non manipulators 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui 1) perusahaan 
disuspend yang listing di BEI pada tahun 2016-2018 yang tergolong manipulator; 
2) perusahaan disuspend yang listing di BEI pada tahun 2016-2018 yang 
tergolong non manipulator. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan tersuspend yang 
berjumlah 84 perusahaan. Untuk mendapatkan sampel menggunakan metode 
purposive sampling dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 perusahaan 
disuspend. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik deskriptif kuantitaif 
dengan menggunakan Beneish M-Score. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) perusahaan disuspend yang 
tergolong kedalam manipulator dalam kurun waktu tahun 2016-2018 berjumlah 
14 perusahaan, dan memiliki presentase sebesar 35%. Perusahaan manipulator 
tersebut terdiri dari 7 perusahaan pada tahun 2016, 4 perusahaan pada tahun 2017, 
dan 3 perusahaan pada tahun 2018. 2) perusahaan disuspend yang tergolong 
kedalam non manipulator dalam kurun waktu tahun 2016-2018 berjumlah 26 
perusahaan, dan memiliki presentase sebesar 65%. Perusahaan manipulator 
tersebut terdiri dari 8 perusahaan pada tahun 2016, 11 perusahaan pada tahun 
2017, dan 7 perusahaan pada tahun 2018. 
 
Kata Kunci : Beneish m-score, Pendeteksian kecurangan laporan keuangan,        
Manipulator, dan Non manipulator  
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1. 1. Latar Belakang Masalah 
Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan yang juga 
menggambarkan kondisi perusahaan dalam suatu periode akuntansi. Tujuan 
dibuatnya laporan keuangan untuk memberikan informasi mengenai posisi 
keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas. Informasi-informasi yang 
terkandung didalam laporan keuangan harus mengandung informasi yang 
memiliki kualitas tinggi, valid, dan juga bersih dari fraud. (Rachmawati dan 
Marsono, 2014). 
Secara umum laporan keuangan dibuat dengan tujuan untuk 
menyampaikan informasi tentang kondisi keuangan perusahaan pada saat tertentu 
kepada para pemangku kepentingan. Selain itu laporan keuangan juga digunakan 
oleh para pemakai laporan keuangan untuk membuat keputusan investasi, menilai 
prospek arus kas, melaporkan sumber daya perusahaan, melaporkan kinerja dan 
laba perusahaan, melaporkan sumber daya ekonomi,dan lain-lain. (Samryn,  2014: 
33) 
Laporan keuangan yang menggambarkan posisi keuangan dan kinerja 
keuangan suatu organisasi terkadang dengan sengaja disalahsajikan. Salah saji 
dalam laporan keuangan bisa jadi merupakan akibat dari adanya tindakan 
manipulasi, pemalsuan, atau melakukan perubahan dalam catatan akuntansi. 
Laporan keuangan yang salah saji dapat menjadi permasalahan serius dalam pasar 
dan situasi perekonomian. Laporan keuangan semacam itu dapat juga 
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menimbulkan kerugian besar bagi para investor, kurangnya kepercayaan pada 
pasar dan sistem akuntansi yang ada, serta proses peradilan juga rasa malu yang 
harus ditanggung oleh individu atau organisasi yang terlibat dalam kecurangan 
laporan keuangan tersebut.  (Zimbelman dkk, 2014: 41) 
Fraud menurut ACFE adalah suatu  kecurangan yang berkenaan dengan 
adanya keuntungan yang diperoleh seseorang dengan menghadirkan sesuatu yang 
tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Didalamnya termasuk unsur-unsur 
surprise/tak terduga, tipu daya, licik, dan tidak jujur yang bisa merugikan orang 
lain. Menurut Blacks Law Dictionary yang merupakan kamus hukum di Amerika 
Serikat mendefinisikan fraud sebagai bentuk kecurangan yang mencakup segala 
macam yang dapat dipikirkan manusia dan yang diupayakan oleh seseorang untuk 
mendapatkan keuntungan dari orang lain dengan saran yang salah atau 
memaksakan kebenaran yang menyebabkan orang lain tertipu. (Karyono, 2013: 3)  
Bentuk kecurangan dari Fraud salah satunya yaitu dengan cara melakukan 
pemalsuan atau pemanipulasian laporan keuangan. Bentuk kecurangan seperti ini 
telah banyak dilakukan oleh perusahaan. Perusahaan melakukan fraud karena 
mereka ingin menunjukan kesehatan keuangan perusahaan mereka, meskipun 
pada kenyataannya kondisi keuangan perusahaan mereka sedang memburuk. Hal 
ini dilakukan oleh manajer agar perusahaan yang mereka kelola selalu terlihat 
positif dimata para pemegang saham, selain itu juga untuk menarik minat para 
investor agar melakukan investasi di perusahaan mereka. Bentuk kecurangan 
seperti ini membuat para investor mengalami asimetri informasi, dimana mereka 
tidak dapat mengambil keputusan yang tepat. (Rachmawati dan Marsono, 2014) 
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ACFE merupakan lembaga survey yang digunakan untuk meneliti tentang 
fraud yang terjadi di seluruh dunia. Dalam ACFE terdapat 3 jenis fraud yang 
sering terjadi di dunia yaitu corruption, asset missappropriation, dan financial 
statement fraud. Berdasarkan survey ACFE Global (2016) menyatakan bahwa 
kasus Asset Missapropriation merupakan bentuk kecurangan terbesar dengan 83% 
kasus dan memiliki tingkat kerugian sebesar $125,000,  lalu diikuti dengan kasus 
korupsi yang memiliki presentase sebesar 35% dan mengalami kerugian sebesar 
$200,000,dan yang terakhir adalah kasus financial statement fraud yang hanya 
meiliki presentase 10% tetapi memiliki tingkat kerugian yang paling tinggi yaitu 
sebesar $975,000 (Sumber : Report to the National ACFE 2016) 
Kasus manipulasi laporan keuangan yang terjadi di Indonesia yaitu Kasus 
PT Timah (Persero) Tbk. Kasus ini terjadi pada tahun 2016, Ketika PT Timah Tbk 
diduga memberikan laporan keuangan yang fiktif pada semester 1 tahun 2015 
lalu. Hal ini terjadi karena pada tahun 2015 semester 1 laba operasi PT Timah 
mengalami kerugian sebesar Rp 59 Milyar. Tetapi dalam laporan keuangan PT 
Timah menyebutkan bahwa PT Timah berhasil melakukan kegiatan dan strategi 
yang tepat dan membuahkan kinerja positif. Kecurangan laporan keuangan ini 
dilakukan untuk menutupi kinerja keuangan PT Timah yang terus 
mengkhawatirkan dan semenjak 3 tahunn kebelakang kondisi keuangan 
mengalami kerugian. (www.okezone.com)  
Selain itu kasus manipulasi laporan keuangan juga terjadi pada salah satu 
perusahaan besar di Indonesia yaitu Garuda Indonesia. Kasus ini bermula ketika 
hasil laporan keuangan Garuda untuk tahun 2018 membukukan laba bersih 
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sebesar USD 809,85 ribu atau setara dengan Rp 11,33 Miliar. Angka ini melonjak 
tajam jika dibandingkan dengan pada tahun 2017 yang mengalami kerugian 
sebesar USD 216,5 juta. Setelah diselidiki ternyata Garuda Indonesia memasukan 
pendapatan yang masih dalam bentuk piutang sebesar USD 239.940.000 pada 
laporan keuangan meraka. Pendapatan ini didapat dari hasil kerjasama dengan PT 
Mahata Aero Teknologi terkait pemasangan wifi. Dari kasus tersebut maka pada 
tanggal 28 Juni 2019 Garuda Indonesia dikenai sanksi dari OJK, Kemenkeu, dan 
BEI (www.m.detik.com) 
Hal ini senada dengan Press Release yang dikeluarkan oleh BEI dalam PR 
No: 037/BEI.SPR/06-2019 yang menyatakan bahwa PT Garuda Indonesia harus 
memperbaiki dan menyajikan kembali laporan keuagan interim PT Garuda per 31 
Maret 2019 atas pelanggaran terkait dengan penyampaian informasi. Lalu 
meminta kepada PT Garuda untuk melakukan public expose terkait dengan 
penjelasan mengenai perbaikan dan penyajian kembali laporan keuangan interim 
PT Garuda. Dan yang terkahir adalah memberikan denda sebesar Rp 250.000.000 
dan peringatan tertulis terkait insiden ini. (www.idx.co.id)  
Kasus manipulasi laporan keuangan merupakan kasus yang sudah sering 
terjadi, maka dari itu dibutuhkan suatu metode yang bisa digunakan untuk 
mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Salah satu metode dalam mendeteksi 
kecurangan laporan keuangan adalah metode Beneish M-Score. Berdasarkan hasil 
dari penelitian Kartika dan Irianto (2010) yang mana dalam penelitian bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana penerapan model Beneish M-Score dalam 
pendeteksian kecurangan laporan keuangan.  
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Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah perusahaan yang 
terjerat kasus manipulasi laporan keuangan yang dikeluarkan oleh Bapepam.yaitu 
PT Kimia Farma Tbk dan PT Indofarma Tbk. Dari hasil penelitian tersebut 
diketahui bahwa model Beneish M-Score dapat diterapkan untuk mendeteksi 
kecurangan laporan keuangan. (Kartika dan Irianto,2010). Beneish Model  
merupakan sebuah model matematika yang diciptakan oleh Profesor Messod 
Daniel Beneish yang telah merumuskan beberapa rasio analisis dan delapan 
variabel untuk mengidentfikasi terjadinya penipuan laporan keuangan atau 
kecenderungan untuk terlibat dalam manipulasi (Repousis, 2016).   
Dalam artikelnya yang berjudul “The Detection of Earnings 
Manipulation” (Financial Analysisis Journal, Sept-Oct 1999) Messod D. Beneish 
melakukan penelitian kuantitatif terhadap perusahaan yang melakukan kecurangan 
dan perusahaan yang tidak melakukan kecurangan. Data yang digunakan dalam 
penelitian ada data yang didapat dari perusahaan yang terdaftar di COMPUSTAT 
pada tahun 1989-1992.  
Rasio yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari 8 rasio yaitu Day Sales 
in Receivable Index (DSRI), Gross Margin Index (GMI), Aset Quality Index 
(AQI), Sales Growth Index (SGI), Depreciation Index (DEPI), Sales General and 
Administrative Expenses Index (SGAI), Leverage Index (LVGI), Total Accruals to 
Total Assets (TATA). Dengan menggunakan rasio ini Beneish mampu 
mengelompokan sebanyak 76% dari perusahaan sampel yang melakukan 
kecurangan laporan keuangan. 
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Penelitian yang lain dilakukan oleh Francesco Paolone dan Cossimo 
Magazzinoa (2014) dengan judul Earnings Manipulation Among The Main 
Industrial Sectors Evidence From Italy yang diterbitkan oleh Economia Aziendale 
Online. Penelitian ini dilakukan di perusahaan sektor indutri utama yang berada di 
Italia. Untuk menghitung seberapa banyak perusahaan yang memiliki 
kecenderungan untuk melakukan manipulasi dalam penelitian ini menggunakan 
metode Beneish M score. Dan hasil dari penelitian ini yaitu sebessar 51,4% 
perusahaan memiliki probabilitas tinggi untuk memanipulasi laba sedangkan 
48,6% tidak memiliki probabilitas untuk melakukan manipulasi 
Dalam penelitian lain yang diakukan oeh Anh dan Linh (2016)  yang 
berjudul Using  the M-Score Model in Detecting Earnings Management Evidence 
firm financial Vietnamese listed Companies tahun 2013-2014, jurnal diterbitkan 
oleh Journal of Science: Economics and Business, Vol. 32, No. 2. Perusahaan 
dalam penelitian ini adalah perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Vietnam   Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa Metode Beneish M-Score 
mampu mendeteksi sebesar 48,4% perusahaan non keuangan di Vietnam yang 
terlibat manajemen laba.  
Berdasarkan penelitian Beneish menggunakan 8 rasio penelitian untuk 
mendeteksi keurangan laporan keuangan, maka dari itu dalam penelitian ini juga 
menggunakan 8 rasio untuk bisa mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 8 
rasio tersebut yaitu Day Sales in Receivable Index (DSRI), Gross Margin Index 
(GMI), Aset Quality Index (AQI), Sales Growth Index (SGI), Depreciation Index 
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(DEPI), Sales General and Administrative Expenses Index (SGAI), Leverage 
Index (LVGI), Total Accruals to Total Assets (TATA). 
Dalam penelitian ini menggunakan perusahaan disuspend yang dijadikan 
sampel dalam penelitian. Alasan pemilihan sampel ini yaitu karena dalam 
perusahaan disuspend salah satu penyebab perusahaan tersebut disuspend adalah 
karena terjadi penurunan atau kenaikan harga saham yang sangat signigikan. Hal-
hal yang mempengaruhi kenaikan maupun penurunan harga saham perusahaan 
biasanya akibat dari laba perusahaan.  
Laba perusahaan merupakan nilai perusahaan dalam pasar saham, maka 
dari itu jika suatu perusahaan memiliki laba yang tinggi maka hal ini berpengaruh 
pada tingginya pula minat investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut dan 
mengakibatkan saham perusahaan tersebut melonjak tajam. Sedangkan laba 
perusahaan yang tinggi merupakan salah satu indikasi perusahaan melakukan 
kecurangan laporan keuangan.    
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai kecurangan laporan keuangan dengan judul “Pendeteksian 
kecurangan laporan keuangan menggunakan metode beneish m-score pada 
perusahaan disuspend yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018”. 
 
1.2  Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi masalah-masalah 
seperti berikut : 
1. Penyajian laporan keuangan yang dimanipulasi dapat menyesatkan para 
pengguna laporan keuangan. 
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2. Terjadinya kecurangan laporan keuangan dalam bentuk salah saji materiil 
dapat membuat perusahaan mengalami kerugian.  
3. Diperlukan adanya alat deteksi yang tepat untuk mendeteksi kecurangan 
laporan keuangan, mengingat kerugian yang akan dialami akibat dari 
kecurangan laporan keuangan ini. 
 
1.3    Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka diperlukan 
pembatasan masalah. Pembatasan masalah dilakukan oleh peneliti agar penelitian 
lebih terfokus.  Maka dari itu, dalam penelitian ini untuk mendeteksi kecurang 
laporan keuangan perudahaan menggunakan Metode Beneish M-Score dengan 8 
variabel yaitu : 
1. Days Sales in Receivables Index (DSRI)  
2. Gross Margin Index (GMI)  
3. Asset Quality Index (AQI) 
4. Sales Growth Index (SGI) 
5. Depreciation Index (DEPI) 
6. Sales, General, and Administrative Expenses Index (SGAI) 
7. Leverage Index (LVGI) 
8. Total Accrual to Total Asst Index (TATA) 
  
1.4    Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Apakah Beneish M-Score bisa digunakan untuk mendeteksi perusahaan yang 
tergolong kedalam kategori manipulator? 
2. Apakah Beneish M-Score bisa digunakan untuk mendeteksi perusahaan yang 
tergolong kedalam kategori non manipulator? 
 
1.5    Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui perusahaan yang tergolong kedalam kategori manipulator 
mengunakan metode Beneish M-Score. 
2. Untuk mengetahui perusahaan yang tergolong kedalam kategori non   
manipulator menggunakan metode Beneish M-Score. 
 
1.6     Manfaat Penelitian 
1. Bagi Pembaca 
Diharapkan dalam penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan bagi 
pembaca mengenai dan menyediakan informasi terkait pendeteksian 
kecurangan laporan keuangan menggunakan metode Beneish M-Score   
2. Bagi Akademisi 
Diharapakan dengan adanya penelitian ini dapat menambah studi kepustakaan 
mengenai masalah kecurangan laporan keuangan pada perusahaan. 
3. Bagi perusahaan 
Diharapakan dengan adanya peneltian ini perusahaan bisa lebih berhati-hati 
dan lebih waspada terhadap masalah kecurangan laporan keuangan. 
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1.7     Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8     Sistematika Penulisan Skripsi 
 Skripsi ini terdiri dari lima bab, dan masing-masing bab terdiri dari 
beberapa sub bab. Sistematika skripsi ini adalah sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN  
Bab ini memaparkan tentang latar belakang, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penelitan 
 BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang kajian teori, penelitian terdahulu, dan   
kerangka berfikir  
BAB III : METODE PENELITIAN  
Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, umber data, waktu dan lokasi 
penelitian, , teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data  
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Bab ini memaparkan tentang profil objek penelitian, pengujian dan 
pembahasan hasil penelitian, dan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 
disebutkan dalam rumusan masalah.  
BAB V : PENUTUP  
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dan 
saran-saran 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1.     Landasan Teori 
2.1.1.  Agency Theory 
 Agency Theory didefinisikan oleh Jensen and Meckling (1976) sebagai 
sebuah teori yang berbicara mengenai perbedaan kepentingan antara agen 
(manajemen) dan pihak eksternal (principal). Agen (manajemen) disini dikontrak 
oleh pemegang saham untuk bekerja kepada mereka dan diberi tanggung jawab 
untuk memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada para pemegang saham. 
Selain itu agen juga harus melakukan yang terbaik guna kesejahteraan para 
pemegang saham.  
Sehingga bisa dikatakan bahwa agen harus benar-benar bertanggung jawab 
kepada para pemegang saham. Disisi lain agen (manajemen) merupakan pihak 
internal dalam sebuah perusahaan, mereka memiliki segala informasi terkait 
dengan kondisi suatu perusahaan.  Maka dari itu informasi yang dimiliki oleh 
agen ini sangat diperlukan oleh para pemegang saham untuk pengambilan 
keputusan. (Rachmawati dan Marsono, 2014) 
 Kemudian munculah perbedaan kepentingan antara agen dan principal, 
ketika seorang agen (manajemen) tidak memberikan informasi yang lengkap 
terkait dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Agen merupakan seseorang 
yang mengerti terkait dengan kondisi perusahaan, karena segala sesuatu yang 
berkaitan dengan perusahaan merupakan tanggung jawab dari agen (manajemen), 
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dan kinerja agen akan menentukan bagaimana masa depan dari suatu perusahaan. 
(Rachmawati dan Marsono, 2014) 
Hal inilah yang kemudian dimanfaatkan oleh agen untuk 
menyembunyikan informasi bagi prinsipal. Informasi dari perusahaan sering 
disembunyikan agen dari prinsipal karena menurut mereka informasi tersebut 
tidak perlu diketahui oleh prinsipal. Informasi perusahaan tersebut adalah 
informasi terkait dengan kondisi dari perusahaan itu sendiri, jika pada suatu ketika 
perusahaan sedang mengalami kegagalan dalam hal pemenuhan keinginan 
prinsipal maka mereka akan melakukan berbagai cara agar keinginan dari 
prinsipal dapat terpenuhi. (Rachmawati dan Marsono, 2014)  
Salah satunya yaitu dengan melakukan manipulasi laporan keuangan agar 
laporan keuangan yang diilhat oleh pinsipal merupakan laporan keuangan yang 
mereka inginkan. Selain itu tingginya kompensasi yang akan diberikan oleh 
prinsipal kepada para agen jika tingkat return yang didapat oleh prinsipal dalam 
bentuk deviden tersebut tinggi, juga mempengaruhi para agen untuk melakukan 
kecurangan. Asimetri informasi yang terjadi akan menyebabkan para prinsipal 
kebingungan dan sulit untuk menentukan keputusan yang terbaik. (Daljono dan 
Martantya, 2013). 
 
2.1.2    Laporan Keuangan 
Menurut Sadeli (2008: 18) laporan keuangan adalah laporan tertulis yang 
memberikan informasi kuantitatif tentang posisi keuangan dan perubahan-
perubahannya, serta hasil yang dicapai selama periode tertentu.  
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Dalam Samryn (2014: 30) tiap laporan keuangan saling berhubungan 
antara satu dengan yang lainnya. Karakteristik umum tiap laporan dapat 
dijelaskan sebagai berikut  
1. Neraca merupakan suatu laporan yang menggambarkan posisi keuangan 
perusahaan pada suatu saat tertentu yang terdiri dari aktiva, kewajiban, dan 
ekuitas.  
2. Laporan laba rugi merupakan suatu ikhtisar yang menggambarkan total 
pendapatan dan total biaya, serta laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 
periode akuntansi tertentu. Laba atau rugi yang dihasilkan dari ikhtisar ini 
menjadi bagian dari kelompok ekuitas dalam neraca.  
3. Laporan arus kas menunjukkan saldo kas akhir perusahaan yang dirinci atas 
arus kas bersih dari aktivitas operasi, arus kas bersih dari aktivitas investasi, 
serta arus kas bersih dari aktivitas pendanaan. Hasil penjumlahan ketiga 
kelompok arus kas tersebut dijumlahkan dengan saldo awal kas akan 
menghasilkan saldo kas pada akhir periode akuntansi yang dilaporkan.  
Saldo kas menurut laporan ini harus sama dengan saldo kas yang ada 
dalam kelompok aktiva dalam neraca. Laporan ini dapat dibuat dengan 
menggunakan data dari laporan laba rugi tahun berjalan dan perubahan saldo 
akun neraca sebuah perusahaan dari dua periode akuntansi yang disajikan 
secara komparatif.  
4. Laporan perubahan modal merupakan ikhtisar yang menunjukkan perubahan 
modal dari awal periode akuntansi menjadi saldo modal akhir tahun setelah 
ditambah dengan laba tahun berjalan dan dikurangi dengan pembagian laba 
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seperti prive dalam perusahaan perorangan atau dividen dalam perusahaan 
yang berbentuk perseroan terbatas. Perubahan juga bisa bersumber dari 
pengaruh koreksi kesalahan dan perubahan metode akuntansi yang 
digunakan. Laba atau rugi yang dihasilkan dari laporan laba rugi pada periode 
yang sama juga menjadi bagian dari laporan perubahan modal.  
5. Catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya 
memuat catatan atas laporan keuangan yang menjelaskan tentang gambaran 
umum perusahaan, kebijakan akuntansi perusahaan, serta penjelasan atas pos-
pos signifikan dari laporan keuangan perusahaan. Oleh karena itu, dalam 
laporan-laporan keuangan hasil audit atau yang dipublikasikan secara resmi 
selalu terdapat catatan di baahnya yang berbunyi catatan atas aporan 
keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan 
secara keseuruhan. 
 
 2.1.3.    Fraud  
 Dalam Karyono (2013: 3) Menurut W. Steve Albrecht dan Chad D. 
Albrecht dalam buku mereka, Fraud Examination, fraud didefinisikan sebagai:  
A generic term, embracing all multi various means which human ingenuity 
can device and which are resorted to by one individual to get an advantage over 
another by false representation No divinize and invariable rule can be laid down 
as a general proposition in defining fraud, as it included surprise trickery, 
cunning and unfair ways by which another is cheated Theory boundaries defining 
is are those which limit human knavery. 
 
(Fraud adalah suatu pengertian umum dan mencakup beragam cara yang 
dapat digunakan dengan cara kekerasan oleh seorang untuk mendapatkan 
keuntungan dari orang lain melalui perbuatan yang tidak benar. Tidak terdapat 
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definisi atau aturan yang dapat digunakan sebagai suatu pengertian umum dalam 
mengartikan fraud yang meliputi cara yang mengandung sifat mendadak, menipu, 
cerdik dan tidak jujur yang digunakan untuk mengelabuhi seseorang. Satu-satunya 
batasan untuk mengetahui pengertian di atas adalah yang membatasi sifat ketidak 
jujuran manusia.)  
Dalam Karyono (2013: 3) Menurut Association of Certified Fraud 
Examiner (ACFE) : 
Fraud is an intentional untruth or dishonest scheme used to take 
deliberate and unfair advantage of another person or group of person it included 
any mean, such cheats another.  
 
Fraud (kecurangan) berkenaan dengan adanya keuntungan yang diperoleh 
seseorang dengan menghadirkan sesuatu yang tidak sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. Di dalamnya termasuk unsur-unsur surprise/tak terduga, tipu daya, 
licik, dan tidak jujur yang merugikan orang lain. Dalam Karyono (2013; 3) 
Menurut The Institute of Internal Auditor (IIA) suatu organisasi auditor internal di 
Amerika Serikat  
Fraud is an array of irregularities and illegal acts characterized by 
intentional deception 
  
Kecurangan adalah sekumpulan tindakan yang tidak diizinkan dan 
melanggar hukum yang ditandai dengan adanya unsur kecurangan yang disengaja. 
Berdasarkan berbagai definisi tersebut, fraud dapat juga diistilahkan sebagai 
kecurangan yang mengandung makna suatu perbuatan menyimpang yang 
melanggar hukum (illegal act) dan dilakukan dengan sengaja untuk tujuan 
memberikan gambaran yang salah kepada pihak-pihak tertentu, serta untuk 
16 
 
 
 
mendapatkan keuntungan baik pribadi maupun kelompok Kecurangan bisa 
dilakukan oleh orang dari dalam maupun dari luar organisasi.  
Dengan demikian unsur-unsur fraud adalah:  
1. Adanya perbuatan yang melanggar hukum  
2. Dilakukan oleh orang dari dalam dan diluar organisasi  
3. Untuk mendapatkan keuntungan pribadi dan atau kelompok  
4. Langsung dan atau tidak langsung merugikan pihak lain 
Menurut ACFE (2016), bentuk kecurangan ataupun manipulasi yang 
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan sepihak dan merugikan pihak lain 
terbagi menjadi 3, yaitu korupsi, penyalahgunaan aset, dan kecurangan laporan 
keuangan. Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing bentuk kecurangan : 
1. Penyalahgunaan Aset (Asset Misappropriation) 
Penyalahgunaan aset merupakan salah satu bentuk kecurangan yang biasanya 
berbentuk berupa pencurian atas aset milik suatu entitas yang dilakukan oleh 
individu maupun kelompok. 
2. Kecurangan Laporan Keuangan (Faudulent Financial Reporting) 
Fraudulent financial reporting merupakan jenis kecurangan yang biasanya 
dilakukan dalam perusahaan dengan cara menghilangkan atau menghapuskan  
jumlah atau pemgungkapan yang bertujuan untuk mengelabuhi para 
pengguna dan kecurangan ini dilakukan dengan sengaja. Dalam melakukan 
jenis kecurangan ini biasanya perusahaan melakukan penggelembungan atau 
pengurangan pendapatan perusahaan.  
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3. Korupsi (Corruption)  
Korupsi merupakan salah asatu jenis kecurangan yang melibatkan pihak lain 
dalam melakukan kecurangan, sehingga kecurangan jenis ini tidak dilakukan 
hanya satu individu saja. Hal inilah yang kemudian membuat korupsi 
merupakan salah satu jenis kecurangan yang cukup sulit untuk dideteksi. 
Jenis korupsi adalah penyalahgunaan wewenang atau konflik kepentingan, 
penyuapan , penerimaan yang tidak sah/ilegal. 
Dalam Karyono (2013: 13) kecurangan dapat diklasifikasikan menurut 
pelaku kecurangannya yaitu kecurangan dari dalam organisasi (intern) dari luar 
organisasi (ekstern), dan melibatkan orang dalam dan orang luar organisasi 
(kolusi). Kecurangan oleh pelaku intern organisasi terdiri atas kecurangan 
manajemen dan kecurangan karyawan.  
1. Kecurangan Manajemen (Management Fraud)  
Kecurangan manajemen antara lain berupa kesalahan penyajian mengenai 
tingkat kinerja perusahaan atau unit organisasi yang sengaja dilakukan oleh 
karyawan dalam peran manajerialnya, dengan tujuan untuk mendapatkan 
keuntungan dari kecurangan tersebut.  
Manajemen fraud dilakukan oleh manajer puncak dalam suatu perusahaan 
yang dengan sengaja memberikan data informasi yang salah kepada para 
pemegang saham, kreditur, maupun auditor independen. Pada umumnya 
dengan cara menerbitkan laporan keuangan yang keliru dengan maksud 
memberikan gambaran keuntungan perusahaan yang besar dan keuangan 
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yang sehat (overstated), atau sebaliknya tergantung untuk pihak manakah 
laporan keuangan itu ditujukan.  
Untuk pemegang saham atau kreditur, laporan keuangan disajikan dengan 
memberikan gambaran keuntungan yang besar sehingga manajemen 
memperoleh kenaikan gaji dan bonus dari kinerja yang bagus tersebut. 
Sedang laporan keuangan untuk fiskus disajikan secara keliru dengan 
mengecilkan laba, dengan tujuan untuk menghindari pajak atau memperkecil 
pajak. Manajemen fraud mungkin dapat juga mencakup penyewaan atau 
pengambilan aset perusahaan untuk kepentingan pribadi.  
2. Kecurangan Karyawan (Non-management Fraud)  
Non-management fraud merupakan tindakan-tindakan tidak jujur di dalam 
suatu perusahaan/organisasi yang dilakukan oleh karyawan walaupun 
manajemen telah menciptakan langkah-langkah dan usaha-usaha tertentu 
untuk mencegahnya. Kecurangan karyawan ini biasanya melibatkan 
perpindahan aktiva/aset dari pemberi kerja, dan merupakan tindakan langsung 
dari pencurian atau manipulasi. Contohnya antara lain menaikkan 
pembayaran perusahaan untuk menutupi item yang digunakan pribadi 
karyawan, produknya disimpan atau dijual untuk kepentingan pribadi.  
3. Kecurangan dari Pihak Luar Organisasi (Ekstern)  
Kecurangan dari pihak luar organisasi antara lain dilakukan oleh pemasok, 
dan oleh kontraktor, dengan cara:  
a.  Pengiriman barang yang lebih sedikit, dan penggantian barang dengan 
kualitas rendah  
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b.   Penyerahan pekerjaan dengan kualitas yang rendah  
c.   Penagihan ganda atau penagihan lebih besar dari prestasi yang diberikan  
4. Kecurangan yang Melibatkan Orang Dalam dan Orang Luar Organisasi  
Kecurangan ini dilakukan melalui kerjasama yang tidak sehat (kolusi) atau 
persekongkolan antara orang dalam dan luar organisasi, seperti:  
a.   Pimpinan instansi/proyek pemerintah bersama kontraktor sepakat untuk 
menandatangani Berita Acara Serah Terima Pekerjaan yang akan 
dijadikan dasar pembayaran lunas terhadap pekerjaan yang tercantum 
dalam kontrak, padahal kenyataannya pekerjaan tersebut belum selesai.  
b.   Pemberian kredit oleh bank-bank kepada debitur tertentu tanpa jaminan 
yang memadai, yang sengaja dilakukan sehingga sudah dapat dipastikan 
akan menjadi kredit macet di kemudian hari.  
 
2.1.4.    Kecurangan Laporan Keuangan 
   Organisasi profesional pemeriksaan atas kecurangan The Association of 
Fraud Examiners (ACFE) mendefinisikan kecurangan laporan keuangan 
merupakan tindakan kecurangan yang dilakukan oleh pihak manajemen dalam 
bentuk salah saji laporan keuangan yang sifatnya material sehingga dapat 
menyesatkan investor dalam memberikan keputusan ekonomi. 
Dalam Karyono (2013: 17) Kecurangan laporan keuangan (fraudulent 
financial statement) dilakukan dengan menyajikan laporan keuangan lebih baik 
dari sebenarnya (over statement) dan lebih buruk dari sebenarnya (under 
statement).  
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Laporan keuangan over stated dilakukan dengan melaporkan aset dan 
pendapatan lebih besar dari yang sebenarnya. Kecurangan ini bertujuan:  
1. Untuk mendapatkan sumber pembiayaan atau memperoleh persyaratan yang 
lebih menguntungkan, dalam kaitannya untuk kredit perbankan atau kredit 
lembaga keuangan lain.  
2. Untuk menggambarkan perolehan laba yang lebih baik 
3. Untuk menutupi ketidakmampuan dalam menghasilkan uang/kas.  
4. Untuk menghilangkan persepi negatif pasar.  
5. Untuk memperoleh penghargaan/bonus karena kinerja perubahan baik. 
 
2.1.5.    Teori Fraud Triangle 
 Teori Fraud Triangle merupakan teori yang dicetuskan oleh D. Cressey 
(1953) dalam SAS No. 99 Consideration of Faud in a  Financial Statement Audit. 
Dalam teori menjelaskan bahwa terdapat 3 faktor yang mendasari seseorang 
melakukan kecuangan laporan keuangan yaitu tekanan (pressure), kesempatan 
(opportunity), dan rasionalisasi (razionalitation). 
1. Tekanan (Pressure) 
Tekanan merupakan salah satu faktor yang berupa dorongan dan 
mempengaruhi seseorang untuk melakukan fraud. Tekanan yang dialami 
seseorang bisa berupa gaya hidup, tuntutan ekonomi, tuntutan perusahaan, 
dll. Menurut SAS No 99 ada 4 kondisi yang membuat sesorang melakukan 
kecurangan, antara lain stabilitas keuangan, tekanan eksternal, kebutuhan 
keuangan indvidu, dan target keuangan. (Rachmawati dan Marsono, 2014). 
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2. Kesempatan (Opportunity) 
Kesempatan merupakan peluang yang dimiliki seseorang untuk melakukan 
fraud. Dalam perusahaan fraud dapat dilakukan jika pengawasan dalam 
perusahaan lemah, pegendalian internal perusahaan yang tidak kuat, dan 
penggunaan posisi. Dalam SAS No 99 menyebutkan bahwa peluang bisa 
terjadi dalam 3 kategori yaitu kondisi industri, ketidakefektifan pengawasan, 
dan struktur organisasional. (Rachmawati dan Marsono, 2014). 
3. Rasionalisasi (Razionalitation) 
Rasionalisasi merupakan pembenaran atas apa yang telah dia lakukan. Dalam 
faktor ini pelaku mencari pembenaran atas apa yang telah dilakukannya. Bagi 
mereka yang umumnya tidak jujur mungkin lebih mudah untuk 
merasionalisasi penipuan. Tetapi bagi mereka yang memiliki standard moral 
yang lebih tinggi, maka hal itu mungkin tidak begitu mudah. Pelaku fraud 
selalu mencari pembenaran secara rasional untuk membenarkan 
perbuatannya. Ada beberapa kondisi yang menyebabkan sesorang melakukan 
kecurangan salah satu kondisinya yaitu pergantian auditor. (Rachmawati dan 
Marsono, 2014). 
 
2.1.6.     Teori Fraud Diamond 
  Dalam teori Fraud Diamond Wolfe dan Hermanson (2004) 
menambahkan tiga kondisi yang ditemukan oleh Cressey (1953) terkait faktor-
faktor yang mempengaruhi seseorang melakukan kecurangan laporan keuangan 
dengan elemen kemampuan (capability ). Jadi dalam Teori Fraud Diamond ada 4 
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faktor yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan kecurangan laporan 
keuangan. 4 faktor tersebut adalah : 
1. Tekanan (Pressure) 
Tekanan merupakan salah satu faktor yang berupa dorongan dan 
mempengaruhi seseorang untuk melakukan fraud. Tekanan yang dialami 
seseorang bisa berupa gaya hidup, tuntutan ekonomi, tuntutan perusahaan, 
dll. Menurut SAS No 99 ada 4 kondisi yang membuat sesorang melakukan 
kecurangan, antara lain stabilitas keuangan, tekanan eksternal, kebutuhan 
keuangan indvidu, dan target keuangan. (Rachmawati dan Marsono, 2014). 
2. Kesempatan (Opportunity) 
Kesempatan merupakan peluang yang dimiliki seseorang untuk melakukan 
fraud. Dalam perusahaan fraud dapat dilakukan jika pengawasan dalam 
perusahaan lemah, pegendalian internal perusahaan yang tidak kuat, dan 
penggunaan posisi. Dalam SAS No 99 menyebutkan bahwa peluang bisa 
terjadi dalam 3 kategori yaitu kondisi industri, ketidakefektifan pengawasan, 
dan struktur organisasional. (Rachmawati dan Marsono, 2014). 
3. Rasionalisasi (Razionalitation) 
Rasionalisasi merupakan pembenaran atas apa yang telah dia lakukan. Dalam 
faktor ini pelaku mencari pembenaran atas apa yang telah dilakukannya. Bagi 
mereka yang umumnya tidak jujur mungkin lebih mudah untuk 
merasionalisasi penipuan. Tetapi bagi mereka yang memiliki standard moral 
yang lebih tinggi, maka hal itu mungkin tidak begitu mudah. Pelaku fraud 
selalu mencari pembenaran secara rasional untuk membenarkan 
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perbuatannya. Ada beberapa kondisi yang menyebabkan sesorang melakukan 
kecurangan salah satu kondisinya yaitu pergantian auditor. (Rachmawati dan 
Marsono, 2014). 
4. Kemampuan (Cappability) 
Kemampuan merupakan salah satu factor yang penting untuk bisa melakukan 
kecurangan laporan keuangan. Kecurangan tidak akan terjadi apabila pelaku 
tidak memiliki kemampuan untuk melakukan kecurangan. Dalam faktor 
kecurangan ada kondisi-kondisi yang bisa menyebabkan seseorang 
melakukan kecurangan yaitu posisi (position), kepercayaan diri (confidence), 
keefektifan kebohongan (effective lying), dan kekebalan terhadap stress 
(immunity to stress). (Annisya, 2016)  
 
2.1.7.     Teori Fraud Pentagon 
   Teori Fraud Pentagon merupakan teori yang memiliki 5 faktor penyebab 
seseorang melakukan kecurangan laporan keuangan. Teori ini dikemukakan oleh 
Crowe Howard pada tahun 2011. Menurut aprilia (2017) fraud pentagon 
mempunyai skema keurangan yang lebih las dan meliatkan manipulasi yang 
dilakukan oleh CEO atau CFO (Agustina dan Pratomo, 2019). Berikut ini adalah 
faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang melakukan kecurangan laporan 
keuangan berdasarkan teori Fraud Pentagon : 
1. Tekanan (Pressure) 
Tekanan merupakan salah satu faktor yang berupa dorongan dan 
mempengaruhi seseorang untuk melakukan fraud. Tekanan yang dialami 
seseorang bisa berupa gaya hidup, tuntutan ekonomi, tuntutan perusahaan, 
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dll. Menurut SAS No 99 ada 4 kondisi yang membuat sesorang melakukan 
kecurangan, antara lain stabilitas keuangan, tekanan eksternal, kebutuhan 
keuangan indvidu, dan target keuangan. (Rachmawati dan Marsono, 2014). 
2. Kesempatan (Opportunity) 
Kesempatan merupakan peluang yang dimiliki seseorang untuk melakukan 
fraud. Dalam perusahaan fraud dapat dilakukan jika pengawasan dalam 
perusahaan lemah, pegendalian internal perusahaan yang tidak kuat, dan 
penggunaan posisi. Dalam SAS No 99 menyebutkan bahwa peluang bisa 
terjadi dalam 3 kategori yaitu kondisi industri, ketidakefektifan pengawasan, 
dan struktur organisasional. (Rachmawati dan Marsono, 2014). 
3. Rasionalisasi (Razionalitation) 
Rasionalisasi merupakan pembenaran atas apa yang telah dia lakukan. Dalam  
faktor ini pelaku mencari pembenaran atas apa yang telah dilakukannya. Bagi 
mereka yang umumnya tidak jujur mungkin lebih mudah untuk 
merasionalisasi penipuan. Tetapi bagi mereka yang memiliki standard moral 
yang lebih tinggi, maka hal itu mungkin tidak begitu mudah. Pelaku fraud 
selalu mencari pembenaran secara rasional untuk membenarkan 
perbuatannya. Ada beberapa kondisi yang menyebabkan sesorang melakukan 
kecurangan salah satu kondisinya yaitu pergantian auditor. (Rachmawati dan 
Marsono, 2014). 
4. Kemampuan (Cappability) 
Kemampuan merupakan salah satu factor yang penting untuk bisa melakukan 
kecurangan laporan keuangan. Kecurangan tidak akan terjadi apabila pelaku 
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tidak memiliki kemampuan untuk melakukan kecurangan. Dalam faktor 
kecurangan ada kondisi-kondisi yang bisa menyebabkan seseorang 
melakukan kecurangan yaitu posisi (position), kepercayaan diri (confidence), 
keefektifan kebohongan (effective lying), dan kekebalan terhadap stress 
(immunity to stress). (Annisya, 2016) 
5. Arrogansi 
Arrogansi merupakan sifat congkak yang dimiliki oleh seseorang dan percaya 
bahwa pengendalian internal tidak bisa dilakukan secara pribadi. Tingkat 
arogansi yang tinggi dapat menyebabkan terjadinya kecurangan laporan 
keuangan karena arogansi yang dimiliki seorang CEO dapat membuatnya 
melakukan cara apapun untuk mempertahankan posisi dan kedudukan yang 
dimilikinya sekarang. (Agustina dan Pratomo, 2019) 
Ada beberapa kondisi yang bisa dikaitkan dengan kecurangan laporan 
keuangan dalam faktor arogansi ini salah satunya yaitu jumlah penggambaran 
seorang CEO dalam suatu perusahan dengan menampikan display picture 
ataupun profil, prestasi, foto, ataupun track record CEO (Agustina dan 
Pratomo, 2019) 
 
2.1.8.     Model Beneish M-Score 
    Fraud merupakan kegiatan yang bisa merugikan baik perusahaan 
maupun negara, mengingat kegiatan ini merupakan kegiatan yang hanya berfungsi 
untuk menambah kekayaan pribadi dan merugikan pihak lain. Maka dari itu 
diperlukan alat/teknik analisis yang bisa digunakan untuk mendeteksi fraud.  
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Salah satu alat yang digunakan untuk mendeteki manipulasi laporan keuangan 
adalah dengan menggunakan metode Beneish M-Score.  
Berikut keterangan serta penghitungan dari setiap variabel dalam formula 
Beneish M-Score:  
1. Day‟s Sales in Receivable Index (DSRI) 
DSRI merupakan rasio perbandingan antara penjualan dan piutang 
perusahaan pada tahun t dan tahun sebelumnya (t-1), DSRI digunakan untuk 
mengukur apakah pendapatan dan piutang mengalami keseimbangan selama 
dua tahun berturut-turut (Beneish, 1999 ). 
Beneish (1999) menyatakan bahwa jika DSRI >1, maka hal ini menunjukkan 
adanya peningkatan atas jumlah piutang usaha yang dimiliki. Kondisi tersebut 
mengindikasikan terjadinya earning overstatement. (Kartika dan irianto, 
2010). 
Piutang perusahaan yang tinggi merupakan akibat dari tingkat penjualan 
perusahaan dalam bentuk kredit yang tinggi, hal ini dilakukan perusahaan 
untuk bisa bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain. Tetapi peningkatan 
piutang yang tidak proporsional bisa menurunkan pendapatan. Hal inilah 
yang bisa dijadikan celah oleh manajer untuk melakukan manipulasi dengan 
cara melebih-lebhkan pendapatan. Hal ini dilakukan oleh manajer karena 
seorang investor yang ingin melakukan investasi di suatu perusahaan pasti 
akan melihat tingkat pendapatan perusahaan tersebut. Dengan tingginya 
pendapatan diharapkan bisa menarik investor untuk berinvestasi di 
perusahaan tersebut. (Nguyen, 2016) 
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2. Gross Margin Index (GMI) 
Gross Margin Index (GMI) merupakan rasio yang digunakan untuk 
membandingkan laba kotor pada tahun sebelumnya (t-1) dan pada tahun t 
(Beneish, 1999) 
GMI merupakan rasio yang mengukur tingkat profitabilitas perusahaan, yang 
mana rasio ini merepresentasikan prospek perusahaan di masa depan. Beneish 
(1999) menyatakan bahwa jika GMI >1, maka hal ini menunjukkan terjadinya 
penurunan atas laba kotor perusahaan yang merepresentasikan prospek 
perusahaan yang mengalami penurunan. Kondisi ini mengindikasikan 
terjadinya earning overstatement. (Kartika dan Irianto, 2010). 
Setiap manajer perusahaan akan berusaha untuk bisa menampilkan laporan 
keuangan sebaik-baiknya. Hal ini berasal dari tuntutan pihak ketiga dan juga 
bonus yang akan diterima jika pendapatan sesuai dengan target perusahaan. 
Tetapi jika perusahaan mengalami penurunan tingkat laba, hal ini bisa 
menimbulkan manpulasi yang dilakukan oleh manajer. Karena manajer ingin 
menampilkan laporan keuangan yang selalu bagus maka manajer akan 
melakukan manipulasi laporan keuangan agar laba yang menurun tadi bisa 
tertutupi. Selain itu bonus yang akan diterima jika mencapai target juga 
menjadi alasan manajer melakukan fraud (Francesco, 2015)     
3. Asset Quality Index (AQI) 
Asset Quality Index (AQI) merupakan rasio yang digunakan untuk 
membandingkan aktiva tidak lancar yang dimiliki oleh perusahaan selain 
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aktiva tetap dengan total aktiva perusahaan pada tahun (t) dan tahun 
sebelumnya (t-1). (Kartika dan Irianto, 2010). 
AQI menunjukkan kualitas aktiva tidak lancar perusahaan yang kemungkinan 
akan memberikan manfaat bagi perusahaan di masa depan. Beneish (1999) 
menyatakan bahwa jika AQI >1, maka hal ini menunjukkan terjadinya 
penurunan atas kualitas aktiva. Dengan demikian terjadi peningkatan atas 
jumlah aktiva tidak lancar yang dapat memberikan manfaat di masa depan 
dan peningkatan jumlah beban yang ditangguhkan. (Kartika dan Irianto, 
2010). 
Jika AQI >1, maka hal ini menunjukkan terjadinya penurunan atas kualitas 
aktiva. Dengan demikian terjadi peningkatan atas jumlah aktiva tidak lancar 
yang dapat memberikan manfaat di masa depan dan peningkatan jumlah 
beban yang ditangguhkan. Jika AQI >1 maka beban yang ditangguhkan 
dalam aktiva tidak lancar selain aset tetap semakin tinggi. Penangguhan 
beban ini dimaksudkan agar pendapatan perusahaan tidak mengalami 
pengurangan, karena beban yang ada di aktiva tidak lancer selain asset tetap 
bisa mengurangi pendapatan.  
Hal ini tidak diinginkan oleh manajer karena dengan pendapatan yang turun 
akan berakibat pada target perusahaan yang mungkin saja tidak bisa tercapai. 
Maka dari itu manajer melakukan manipulasi agar pendapatannya tidak 
berkurang. Selain itu investor juga akan lebih tertarik berinvestasi dengan 
pendapatan perusahaan yang stabil (Nguyen, 2016) 
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4. Sales Growth Index (SGI) 
Sales Growth Index (Index Pertumbuhan Penjualan) merupakan rasio yang 
digunakan untuk membandingkan penjualan pada tahun t dengan penjualan 
pada tahun sebelumnya (t-1) (Beneish, 1999). Jika SGI >1, maka hal ini 
menunjukkan terjadinya peningkatan atas penjualan, sedangkan penurunan 
atas rasio ini menunjukkan adanya penurunan atas penjualan. Oleh karena itu, 
Beneish (1999) menyatakan bahwa jika SGI >1, maka hal ini 
mengindikasikan terjadinya earning overstatement. 
Penjualan yang meningkat berarti pertumbuhan bagi perusahaan. Hal ini 
berarti strategi manajer bisa berjalan seperti yang diinginkan dan target 
perusahaan bisa tercapai. Tetapi pertumbuhan penjualan perusahaan bisa 
dikaitkan dengan manipulasi laporan keuangan. Karena apabila di suatu 
waktu perusahaan mengalami kerugian atau mengalami tingkat pertumbuhan 
dibawah rata-rata perusahaan biasanya, maka hal ini bisa mendorong manajer 
untuk melakukan manipulasi. Hal ini terjadi karena menurunnya 
pertumbuhan bisa membuat manajer kehilangan bonus yang dijanjikan 
apabila berhasil mencapai target perusahaan. Maka dari itu manajer akan 
memanipulasi laporan keuangan yang ada guna memperlihatkan pertumbuhan 
perusahaan yang teratur. (Hartono, 2018)  
5. Depreciation Index (DEPI) 
Depreciation index merupkan rasio dalam Beneish M-Score yang digunakan 
untuk membandingkan beban depresiasi terhadap aktiva tetap sebelum 
depresiasi pada tahun t dan tahun sebelumnya (t-1). Jika DEPI >1 maka hal 
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ini menunjukan bahwa terjadinya penurunan atas depresiasi aktiva tetap.  
Maka dari itu jika DEPI >1 maka hal ini menindikasikan terjadinya earning 
overstatement (Beneish, 1999) 
Dalam rasio ini jika tingkat depresiasi lebih dari 1 maka tingkat depresiasi  
pada tahun ini dan tahun sebelumnya lebih besar depresiasi pada tahun 
sebelumnya. Ini menandakan bahwa di tahun ini ada perubahan kebijakan 
mengenai perlakuan depresiasi dalam perusahaan. Hal ini dilakukan oleh 
perusahaan agar pendapatan perusahaan lebih baik jika tingkat depresiasinya 
lebih kecil. Manajer melakukan trik ini dengan cara mengestimasi umur aset 
atau mengadopsi metode baru agar pendapatan yang didapat lebih banyak. 
Dengan pendapatan yang tingi diharapkan bisa menarik para investor untuk 
berinvestasi di perusahaan (Nguyen, 2016) 
6. Sales, General, and Administrative Expenses Index (SGAI) 
Rasio ini merupakan rasio yang membandingkan beban penjualan, umum dan 
administrasi terhadap penjualan pada tahun t dan pada tahun sebelumnya. Jika 
SGAI >1 maka disimpulkan bahwa terjadi peningkatan atas beban 
operasional perusahaan (beban penjualan, beban umum, dan administrasi). 
Beneish (1999) menyatakan bahwa SGAI >1 maka hal ini mengindikasikan 
terjadinya earnings overstatement. 
SGAI merupakan rasio dalam Beneish M-Score yang diunakan untuk 
membandingkan SGA dengan penjualan. Jika SGAI >1 maka hal ini berarti 
bahwa tingkat penjualan menurun, dan tingkat beban operasional untuk 
menghasilkan produk lebih besar dari penjualannya. Jika hal ini berlansung 
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selama bertahun-tahun maka prospek perusahaan kedepannya bisa terancam, 
karena pendapatan perusahaan semakin menurun.  
Maka dari itu untuk menutupi semua itu manajer kemudian melakukan 
manpulasi agar perusahaan terlihat baik-baik saja dan memiliki tingkat 
penjualan yang tinggi. Karena dengan penjualan yang tinggi bisa berakibat 
pada pendapatan perusahaan, jika target pendapatan bisa tercapai maka bonus 
bagi manajer bisa didapatkan. 
7. Leverage Index (LVGI)  
Leverage Index merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui tingkat 
hutang perusahaan terhadap total aktivanya. Untuk mengetahui tingkat hutang 
tersebut menggunakan cara dengan membandingkan jumlah hutang terhadap 
total aktiva pada suatu tahun (t) dan tahun sebelumnya (t-1). Jika LVGI >1 
maka menunjukan peningkatan atas komposisi hutang perusahaan dan 
mengindkasikan kondisi perusahaan yang potensial atas terjadinya manipulasi 
(Beneish, 1999) 
Leverage index merupakan rasio yang berbicara mengenai tingkat hutang. 
Dalam suatu perusahaan jika mereka ingin mendapatkan dana segar salah satu 
cara yang dilakukan adalah dengan cara berhutang kepada bank. Hal ini 
dilakukan agar bisa mendapatkan dana untuk bisa menunjang strategi dari 
perusahaan. Tetapi jika hutang perusahaan sudah banyak kemudian masih 
ingin berhutang lagi ke bank, bank akan mempertimbangkankemampuan 
perusahaan untuk bisa mengembalikan pinjaman. Karena bank tidak ingin 
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menjumpai terjadinya pelanggaran terhadap perjanjian terhadap hutang. 
(Francesco, 2014) 
Maka dari itu jika suatu perusahaan akan melakukan pinjaman mereka akan 
mencoba melakukan manipulasi dengan cara meninggikan pendapatan 
sehingga seolah-olah meskipun tingkat hutang perusahaan tinggi tapi dengan 
pendapatan yang tinggi pula perusahaan tersebut mampu membayarnya. 
Selain itu jika dilihat dari sudut pandang investor perusahaan yang memiliki 
tingkat hutang yang tinggi tidak menarik bagi mereka untuk berinvestasi 
didalamnya. Maka dari itu manajer melakukan manipulasi pendapatan agar 
investor menjadi tertarik. (Francesco, 2014) 
8. Total Accruals to Total Assets (TATA) 
Total akrual yang tinggi menunjukkan tingginya jumlah laba akrual yang 
dimiliki oleh perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah kas atas laba  
yang dihasilkan ialah rendah. Beneish (1999) menyatakan bahwa nilai TATA 
yang tinggi (positif) mengindikasikan kondisi perusahaan yang  potensial atas 
terjadinya earning overstatement melalui peningkatan atas transaksi akrual 
dalam pengakuan pendapatan. (Kartika dan Irianto, 2010). 
Dalam perusahaan seorang manajer menentukan kebijakan dalam hal 
pengakuan pendapatan. Dalam rumus ini diibaratkan perusahaan 
menggunakan akrual basis. Akrual basis ini merupakan suatu metode 
pengakuan yang mana pendapatan diakui pada saat transaksi tanpa 
memperdulikan apakah uang/kas masuk pada saat transaksi atau dilain waktu. 
(Nguyen, 2016)  
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Hal inilah yang kemudian bisa memunculkan manipulasi, ketika manajer 
memilih metode ini maka pengakuan atas pendapatan dipercepat padahal 
pembayaran belum diterima. Akibatnya adalah pendapatan meningkat 
walaupun kas belum benar-benar diterima. Dengan tingginya pendapatan 
maka akan ada bonus bagi manajer karena pendapatan meningkat  (Nguyen, 
2016) 
 
2.1.9.     Manipulator dan Non Manipulator 
   Manipulator dan non manipulator merupakan kategori perusahaan yang 
muncul akibat dari hasil  penghitungan Beneish M-Score. Manipulator merupakan 
kategori dimana hasil nilai M-Score dari suatu perusahaan lebih besar dari -2,22 
dan hal ini berarti bahwa perusahaan tersebut terindikasi melakukan kecurangan 
laporan keuangan. Sedangkan untuk non manipulator merupalan kategori dimana 
hasl dari nilai M-Score dari suatu perusahaan kurang dari -2,22 dan hal ini berarti 
bahwa perusahaan tersebut tidak terindikasi melakukan kecurangan laporan 
keuangan.  
 Selain dengan cara melihat nilai M-Score yaitu -2,22. Terdapat cara lain 
yang bisa digunakan untuk melihat perusahaan tersebut terindikasi melakukan 
kecurangan laporan keuangan atau tidak. Yaitu dengan cara melihat penghitungan 
rasio indeks Beneish M-Score pada perusahaan. Ada 8 rasio yang dihitung dalam 
penghitungan rasio indeks yaitu DSRI, GMI, AQI, SGI, DEPI, SGAI, LVGI, dan 
TATA. Dari ke 8 rasio tersebut jika salah satu diantaranya kecuali TATA 
memiliki nilai rasio indeks perusahaan lebih dari 1 dan TATA bernilai positif 
maka perusahaan tersebut terindikasi melakukan kecurangan laporan keuangan. 
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Tetapi jika rasio kurang dari 1 atau TATA bernilai negative maka tidak ada 
indikasi perusahaan tersebut melakukan kecurangan laporan keuangan   
 
2. 2.     Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah merupakan penelitian terdahulu yang 
judulnya mendekati sama dengan penelitian sekarang. Penelitian yang relevan 
disajikan dalam tabel berikut :  
Tabel 2.1 
 Penelitian yang Relevan 
  
No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1 Christy dan 
Stephanus 
(2018)  
 
 
 
Pendeteksian 
Kecurangan Laporan 
Keuangan dengan 
menggunakan metode 
Beneish M-Score pada 
Perusahaan Perbankan 
Terbuka yang dilakukan 
selama tahun 2014-
2016. 
Hasil dari 57.1% 
perusahaan yang tergolong 
manipulator pada tahun 
2014, lalu sebesar 11,9 % 
pada tahun 2015, dan 
sebesar 7,14% pada tahun 
2016. Sedangkan untuk 
perusahaan yang masuk 
kategori grey company 
yaitu sebesar 38,1% pada 
tahun 2014, lalu sebesar 
50% pada tahun 2015, dan 
sebesar 45,2% pada tahun 
2016. Dan yang terakhir 
yaitu untuk perusahaan non 
manipulator yaitu sebesar 
47,6% pada tahun 2014 lalu  
sebesar 38, 1% pada tahun 
2015 dan sebesar 47,6% 
pada tahun 2016 
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Tabel lanjutan 2.1 
 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
2 Darmawan 
(2016) 
Analisis Beneish Ratio 
Index untuk 
mendeteksi 
kecurangan laporan 
keuangan 
Hasil penelitian mengatakan 
bahwa perusahaan 
manufaktur yang listing di 
BEI pada tahun 2013-2014 
yang tergolong manipulator 
ada 4,6 % yaitu sebanyak 4 
perusahaan. 
3 Repousis 
(2016) 
Using Beneish Model 
to Detect Corporate 
Financial Statement 
Fraud in Greece 
Dalam penelitian ini 
Repousis menggunakan 
metode Beneish M-Score 
untuk mendeteksi kasus 
kecurangan laporan 
keuangan di Bank ICAP 
Group pada tahun 2011-
2012. Hasil dari penelitian 
ini yaitu 33%  dari seluruh 
sampel perusahaan memiliki 
skor lebih besar dari -2,22 
yang berarti perusahaan 
tersebut cenderung 
melakukan manipulasi. 
 
 
2.3.     Kerangka Berfikir 
Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan perusahaan dan 
merupakan gambaran kondisi perusahaan di suatu periode waktu tertentu. Laporan 
keuangan sangat dibutuhkan oleh para pengguna laporan keuangan untuk bisa 
mengambil suatu keputusan tertentu. Maka dari itu laporan keuangan haruslah 
bersih dari fraud. 
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Tetapi tak jarang perusahaan melakukan fraud untuk menutupi kondisi 
keuangan perusahaan yang sebenarnya, kondisi perusahaan sebenarnya yang tidak 
menguntungkan, mereka tutupi dengan cara melakukan fraud. Karena mereka 
tidak ingin dicap gagal dalam mengelola perusahaan dan mereka juga ingin 
menampilkan bahwa kondisi perusahaan tersebut baik-baik saja. Fraud yang 
dilakukan oleh perusahaan ini sangat merugikan para pengguna laporan keuangan, 
karena dengan adanya fraud ini mereka tidak bisa membuat keputusan yang tepat. 
Maka dari itu diperlukan alat yang bisa digunakan untuk mendeteksi kecurangan 
laporan keuangan.   
Dalam penelitian ini untuk mendeteksi kecurangan laporan keuangan yang 
dilakukan oleh perusahaan menggunakan Beneish M-Score yang telah ditemukan 
oleh Messod D. Benesih. Variabel-variabel terebut adalah Days Sales in 
Receivables Index (DSRI) , Gross Margin Index (GMI) , Asset Quality Index 
(AQI), Sales Growth Index (SGI), Depreciation Index (DEPI), Sales, General, 
and Administrative Index (SGAI), Leverage Index (LVGI), Total Accrual to Total 
Asst Index (TATA). Variabel-variabel tersebut yang nantinya akan mendeteksi 
laporan keuangan perusahaan. Dan juga menggolongkan perusahan ke golongan 
manipulator maupun non manipulator 
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Gambar 2. 1  
Gambaran Kerangka Berfikir 
Perusahaan Disuspend yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-2018 
 
 
 
Laporan keuangan Perusahaan Disuspend pada tahun 2016-2018 
 
 
 
Menghitung 8 rasio Beneish M-Score terhadap kecurangan laporan keuangan  
1. Days Sales in Receivable Index (DSRI)  
2. Gross Margin Index (GMI)  
3. Asset Quality Index (AQI)  
4. Sales Growth Index (SGI)  
5. Depreciation Index (DEPI) 
6. Sales, General, and Administrative Index (DEPI) 
7. Leverage Index (LVGI)  
8. Total Accruals to Total Assets Index (TATA)  
 
 
 
 
Rumus Benish M-Score : M = -4.84 + 0.920*DSRI + 0.528*GMI + 
0.404*AQI + 0.892*SGI + 0.115*DEPI – 0.172*SGAI + 4.679*TATA – 
0.327*LVGI  
 
 
 
Menentukan kriteria perusahaan manipulator dan non manipulator dari hasil 
perhitungan Beneish M-Score 
 
 
 
 
 
Hasil Penelitian 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1.    Waktu dan Wilayah Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2018 - Juli 2019. Untuk 
wilayah penelitian adalah perusahaan disuspend yang terdaftar di BEI tahun 2016-
2018.  
 
3.2.     Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang disusun dalam rangka memberikan gambaran 
secara sistemastis tentang informasi ilmiah yang berasal dari subjek atau objek 
penelitian. Penelitian deskriptif berfokus pada penjelasan sistematis tentang fakta 
yang diperoleh saat penelitian dilakukan (Anwar, 2013: 13).  
 
3.3.     Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
  Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang menunjukan ciri-ciri 
tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan (Anwar, 2011: 87). 
Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah perusahaan disuspend yang 
terdaftar di BEI pada tahun 2016-2018. Dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi penelitian adalah perusahaan disuspend yang berjumlah 84 perusahaan. 
Perusahaan disuspend adalah perusahaan yang diberhentikan sementara aktivitas 
sahamnya di bursa saham.  
Dalam penelitian ini perusahaan disuspend yang dijadikan sampel adalah 
perusahaan yang disuspend selama lebih dari 1 bulan, hal ini dikarenakan 
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perusahaan yang sudah disuspend lebih dari 1 bulan memiliki kecenderungan 
terdapat masalah dalam laporan keuangannya dan bisa diindikasi melakukan 
kecurangan laporan keuangan.  Ada beberapa faktor yang membuat perusahaan di 
suspend antara lain : 
1. Terjadi peningkatan saham yang signifikan 
2. Tidak menerbitkan laporan keuangan 
3. Emiten dinyatakan pailit dan tidak melakukan keterbukaan informasi terkait 
hal-hal yang material 
4. Laporan keuangan mendapatkan opini disclaimer 2x berturut-turut atau opini 
tidak wajar sekali   
Menurut (Mudrajad, 2013: 118) sampel adalah suatu himpunan bagian dari 
unit populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Perusahaan disuspend yang masih listing di Bursa Efek Indonesia pada   
tahun 2016-2018 
2. Perusahaan yang disuspend lebih dari 1 bulan. 
3. Perusahaan disuspend yang memiliki laporan keuangan yang lengkap dan 
memiliki informasi-informasi keuangan yang dibutuhkan dalam mendeteksi 
kecurangan laporan keuangan menggunakan metode Beneish M-Score 
Sehingga pengambilan sampel dari penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
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Tabel 3. 1  
Metode Purposive Sampling 
Keterangan Jumlah 
Jumlah populasi awal 84 perusahaan 
Perusahaan yang disuspend 
kurang dari 1 bulan  
(25 perusahaan) 
Perusahaan yang laporan 
keuangannya tidak memuat 
informasi yang dibutuhkan  
(19 perusahaan)  
Sampel Akhir 40 Perusahaan  
Sumber : Data Sekunder Diolah, 2019 
Sehingga didapatkan sampel penelitian ini adalah 40 perusahaan yang 
terdiri dari 15 perusahaan disuspend pada tahun 2016, 15 perususahaan 
disuspend pada tahun 2017, dan 10 perusahaan disuspend pada tahun 2018. 
 
3.4.     Data dan Sumber Data 
  Jenis data pada penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 
mengacu pada informasi yang dikumpukan dari sumber-sumber yang sudah ada. 
Data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 
perusahaan disuspend yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-
2018 
 
3.5.    Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 
metode dokumentasi. Metode Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk  
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menelusuri data historis (Burhan, 2005: 154). Data dalam penelitian merupakan 
data laporan keuangan tahunan yang didapatkan dengan cara mendownload semua 
laporan keuangan perusahaan disuspend pada tahun 2016-2018 di www.idx.co.id. 
 
3.6.    Variabel Penelitian 
   Variabel Penelitian adalah objek penelitian yang menjadi titik perhatian 
suatu penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 
tunggal yaitu pendeteksian kecurangan laporan keuangan dengan menggunakan 
Beneish M-Score  
 
3.7.     Definisi Operasional Variabel 
3.7.1 Day’s Sales in Receivable Index (DSRI) 
DSRI merupakan rasio perbandingan antara penjualan dan piutang 
perusahaan pada tahun t dan tahun sebelumnya (t-1), DSRI digunakan untuk 
mengukur apakah pendapatan dan piutang mengalami keseimbangan selama dua 
tahun berturut-turut (Beneish, 1999 ). 
DSRI  
                    
                      
 
Beneish (1999) menyatakan bahwa jika DSRI>1, maka hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan atas jumlah piutang usaha yang dimiliki. 
Kondisi tersebut mengindikasikan terjadinya earning overstatement. (Kartika dan 
Irianto, 2010). 
Piutang perusahaan yang tinggi merupakan akibat dari tingkat penjualan 
perusahaan dalam bentuk kredit yang tinggi, hal ini dilakukan perusahaan untuk 
bisa bersaing dengan perusahaan-perusahaan lain. Tetapi peningkatan piutang 
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yang tidak proporsional bisa menurunkan pendapatan. Hal inilah yang bisa 
dijadikan celah oleh manajer untuk melakukan manipulasi dengan cara melebih-
lebhkan pendapatan. Hal ini dilakukan oleh manajer karena seorang investor yang 
ingin melakukan investasi di suatu perusahaan pasti akan melihat tingkat 
pendapatan perusahaan tersebut. Dengan tingginya pendapatan diharapkan bisa 
menarik investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. (Nguyen, 2016) 
 
3.7.2    Gross Margin Index (GMI) 
 Gross Margin Index (GMI) merupakan rasio yang digunakan untuk 
membandingkan laba kotor pada tahun sebelumnya (t-1) dan pada tahun t 
(Beneish, 1999) 
GMI = 
              
            
 
 GMI merupakan rasio yang mengukur tingkat profitabilitas perusahaan, 
yang mana rasio ini merepresentasikan prospek perusahaan di masa depan. 
Beneish (1999) menyatakan bahwa jika GMI>1, maka hal ini menunjukkan 
terjadinya penurunan atas laba kotor perusahaan yang merepresentasikan prospek 
perusahaan yang mengalami penurunan. Kondisi ini mengindikasikan terjadinya 
earning overstatement. (Kartika dan Irianto, 2010). 
 Setiap manajer perusahaan akan berusaha untuk bisa menampilkan 
laporan keuangan sebaik-baiknya. Hal ini berasal dari tuntutan pihak ketiga dan 
juga bonus yang akan diterima jika pendapatan sesuai dengan target perusahaan. 
Tetapi jika perusahaan mengalami penurunan tingkat laba, hal ini bisa 
menimbulkan manpulasi yang dilakukan oleh manajer. Karena manajer ingin 
menampilkan laporan keuangan yang selalu bagus maka manajer akan melakukan 
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manipulasi laporan keuangan agar laba yang menurun tadi bisa tertutupi. Selain 
itu bonus yang akan diterima jika mencapai target juga menjadi alasan manajer 
melakukan fraud (Francesco, 2015)  
 
3.7.3 Asset Quality Index (AQI) 
Asset Quality Index (AQI) merupakan rasio yang digunakan untuk 
membandingkan aktiva tidak lancar yang dimiliki oleh perusahaan selain aktiva 
tetap dengan total aktiva perusahaan pada tahun (t) dan tahun sebelumnya (t-1). 
(Kartika dan Irianto, 2010). 
     
  (                    )               
  (                                       
 
AQI menunjukkan kualitas aktiva tidak lancar perusahaan yang 
kemungkinan akan memberikan manfaat bagi perusahaan di masa depan. Beneish 
(1999) menyatakan bahwa jika AQI>1, maka hal ini menunjukkan terjadinya 
penurunan atas kualitas aktiva. Dengan demikian terjadi peningkatan atas jumlah 
aktiva tidak lancar yang dapat memberikan manfaat di masa depan dan 
peningkatan jumlah beban yang ditangguhkan. (Kartika dan Irianto, 2010). 
Jika AQI>1, maka hal ini menunjukkan terjadinya penurunan atas kualitas 
aktiva. Dengan demikian terjadi peningkatan atas jumlah aktiva tidak lancar yang 
dapat memberikan manfaat di masa depan dan peningkatan jumlah beban yang 
ditangguhkan. Jika AQI>1 maka beban yang ditangguhkan dalam aktiva tidak 
lancar selain aset tetap semakin tinggi. Penangguhan beban ini dimaksudkan agar 
pendapatan perusahaan tidak mengalami pengurangan, karena beban yang ada di 
aktiva tidak lancar selain asset tetap bisa mengurangi pendapatan.  
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Hal ini tidak diinginkan oleh manajer karena dengan pendapatan yang 
turun akan berakibat pada target perusahaan yang mungkin saja tidak bisa 
tercapai. Maka dari itu manajer melakukan manipulasi agar pendapatannya tidak 
berkurang. Selain itu investor juga akan lebih tertarik berinvestasi dengan 
pendapatan perusahaan yang stabil (Nguyen, 2016) 
 
3.7.4.  Sales Growth Index (SGI) 
Sales Growth Index (Index Pertumbuhan Penjualan) merupakan rasio yang 
digunakan untuk membandingkan penjualan pada tahun t dengan penjualan pada 
tahun sebelumnya (t-1) (Beneish, 1999). Jika SGI >1, maka hal ini menunjukkan 
terjadinya peningkatan atas penjualan, sedangkan penurunan atas rasio ini 
menunjukkan adanya penurunan atas penjualan. Oleh karena itu, Beneish (1999) 
menyatakan bahwa jika SGI >1, maka hal ini mengindikasikan terjadinya earning 
overstatement. 
     
      
        
 
Penjualan yang meningkat berarti pertumbuhan bagi perusahaan. Hal ini 
berarti strategi manajer bisa berjalan seperti yang diinginkan dan target 
perusahaan bisa tercapai. Tetapi pertumbuhan penjualan perusahaan bisa dikaitkan 
dengan manipulasi laporan keuangan. Karena apabila di suatu waktu perusahaan 
mengalami kerugian atau mengalami tingkat pertumbuhan dibawah rata-rata 
perusahaan biasanya, maka hal ini bisa mendorong manajer untuk melakukan 
manipulasi. Hal ini terjadi karena menurunnya pertumbuhan bisa membuat 
manajer kehilangan bonus yang dijanjikan apabila berhasil mencapai target 
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perusahaan. Maka dari itu manajer akan memanipulasi laporan keuangan yang ada 
guna memperlihatkan pertumbuhan perusahaan yang teratur. (Hartono, 2018)  
 
3.7.5. Depreciation Index (DEPI) 
 
Depreciation index merupkan rasio dalam Beneish M-Score yang 
digunakan untuk membandingkan beban depresiasi terhadap aktiva tetap sebelum 
depresiasi pada tahun t dan tahun sebelumnya (t-1). Jika DEPI>1 maka hal ini 
menunjukan bahwa terjadinya penurunan atas depresiasi aktiva tetap.  Maka dari 
itu jika DEPI>1 maka hal ini menindikasikan terjadinya earning overstatement 
(Beneish, 1999) 
      
                 (                       )
                (                 )
 
Dalam rasio ini jika tingkat depresiasi lebih dari 1 maka tingkat depresiasi 
pada tahun ini dan tahun sebelumnya lebih besar depresiasi pada tahun 
sebelumnya. Ini menandakan bahwa di tahun ini ada perubahan kebijakan 
mengenai perlakuan depresiasi dalam perusahaan. Hal ini dilakukan oleh 
perusahaan agar pendapatan perusahaan lebih baik jika tingkat depresiasinya lebih 
kecil. Manajer melakukan trik ini dengan cara mengestimasi umur asset atau 
mengadopsi metode baru agar pendapatan yang didapat lebih banyak. Dengan 
pendapatan yang tingi diharapkan bisa menarik para investor untuk berinvestasi di 
perusahaan (Nguyen, 2016)  
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3.7.6. Sales, General, and Administrative Expenses Index (SGAI) 
Rasio ini merupakan rasio yang membandingkan beban penjualan, umum 
dan administrasi terhadap penjualan pada tahun t dan pada tahun sebelumnya. Jika 
SGAI>1 maka disimpulkan bahwa terjadi peningkatan atas beban operasional 
perusahaan (beban penjualan, beban umum, dan administrasi). Beneish (1999) 
menyatakan bahwa SGAI>1 maka hal ini mengindikasikan manipulasi. 
     
                    
                         
 
SGAI merupakan rasio dalam Beneish M-Score yang diunakan untuk 
membandingkan SGA dengan penjualan. Jika SGAI>1 maka hal ini berarti bahwa 
tingkat penjualan menurun, dan tingkat beban operasional untuk menghasilkan 
produk lebih besar dari penjualannya. Jika hal ini berlansung selama bertahun-
tahun maka prospek perusahaan kedepannya bisa terancam, karena pendapatan 
perusahaan semakin menurun.  
Maka dari itu untuk menutupi semua itu manajer kemudian melakukan 
manpulasi agar perusahaan terlihat baik-baik saja dan memiliki tingkat penjualan 
yang tinggi. Karena dengan penjualan yang tinggi bisa berakibat pada pendapatan 
perusahaan, jika target pendapatan bisa tercapai maka bonus bagi manajer bisa 
didapatkan. 
 
3.7.7 Leverage Index (LVGI)  
Leverage Index merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui 
tingkat hutang perusahaan terhadap total aktivanya. Untuk mengetahui tingkat 
hutang tersebut menggunakan cara dengan membandingkan jumlah hutang 
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terhadap total aktiva pada suatu tahun (t) dan tahun sebelumnya (t-1). Jika 
LVGI>1maka menunjukan peningkatan atas komposisi hutang perusahaan dan 
mengindkasikan kondisi perusahaan yang potensial atas terjadinya manipulasi 
(Beneish, 1999) 
     
(                         )                
(                              )                 
 
Leverage index merupakan rasio yang berbicara mengenai tingkat hutang. 
Dalam suatu perusahaan jika mereka ingin mendapatkan dana segar salah satu 
cara yang dilakukan adalah dengan cara berhutang kepada bank. Hal ini dilakukan 
agar bisa mendapatkan dana untuk bisa menunjang strategi dari perusahaan. 
Tetapi jika hutang perusahaan sudah banyak kemudian masih ingin berhutang lagi 
ke bank, bank akan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk bisa 
mengembalikan pinjaman. Karena Bank tidak ingin menjumpai terjadinya 
pelanggaran terhadap perjanjian terhadap hutang. (Francesco, 2014) 
Maka dari itu jika suatu perusahaan akan melakukan pinjaman mereka 
akan mencoba melakukan manipulasi dengan cara meninggikan pendapatan 
sehingga seolah-olah meskipun tingkat hutang perusahaan tinggi tapi dengan 
pendapatan yang tinggi pula perusahaan tersebut mampu membayarnya. Selain itu 
jika dilihat dari sudut pandang investor perusahaan yang memiliki tingkat hutang 
yang tinggi tidak menarik bagi mereka untuk berinvestasi didalamnya. Maka dari 
itu manajer melakukan manipulasi pendapatan agar investor menjadi tertarik.  
(Francesco, 2014) 
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3.7.8 Total Accruals to Total Assets (TATA) 
Total akrual yang tinggi menunjukkan tingginya jumlah laba akrual yang 
dimiliki oleh perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah kas atas laba  yang 
dihasilkan ialah rendah. Beneish (1999) menyatakan bahwa nilai TATA yang 
tinggi (positif) mengindikasikan kondisi perusahaan yang  potensial atas 
terjadinya earning overstatement melalui peningkatan atas transaksi akrual dalam 
pengakuan pendapatan. (Kartika dan irianto, 2010). 
      
                         (                     
                                                   )
                                
             
 
Dalam perusahaan seorang manajer menentukan kebijakan dalam hal 
pengakuan pendapatan. Dalam rumus ini diibaratkan perusahaan menggunakan 
akrual basis. Akrual basis ini merupakan suatu metode pengakuan yang mana 
pendapatan diakui pada saat transaksi tanpa memperdulikan apakah uang/kas 
masuk pada saat transaksi atau dilain waktu. Hal inilah yang kemudian bisa 
memunculkan manipulasi, ketika manajer memilih metode ini maka pengakuan 
atas pendapatan dipercepat padahal pembayaran belum diterima. (Nguyen, 2016) 
Akibatnya adalah pendapatan meningkat walaupun kas belum benar-benar 
diterima. Dengan tingginya pendapatan maka akan ada bonus bagi manajer karena 
pendapatan meningkat  (Nguyen, 2016) 
 
3.8.    Teknik Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan teknik analisis Beneish M-Score terhadap 
laporan keuangan perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Perhitungan 
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Beneish M-Score digunakan sebagai acuan untuk menentukan perusahaan 
tergolong manipulator dan non manipulator. Perusahaan dikategorikan 
manipulators apabila memiliki nilai akhir M-Score lebih besar dari -2,22, 
sedangkan perusahaan dikategorikan sebagai non manipulators apabila 
memperoleh nilai M-Score kurang dari -2,22. 
 
3.8.1. Langkah-langkah Menggolongkan Perusahaan Kedalam Kategori     
Manipulator dan Non Manipulator 
Untuk bisa menggolongkan perusahaan kedalam kategori manipulator 
maupun non manipulator ada beberapa langkah yang harus dilakukan : 
1. Menghitung Nilai Rasio Indeks Perusahaan 
Dalam Beneish M-Score terdapat 8 rasio yang harus dihitung terlebih dahulu 
sebelum memasukan hasil nilai rasio indeks tersebut kedalam rumus Beneish 
M-Score. 8 rasio tersebut adalah Day Sales in Receivable Index (DSRI), 
Gross Margin Index (GMI), Aset Quality Index (AQI), Sales Growth Index 
(SGI), Depreciation Index (DEPI), Sales General and Administrative 
Expenses Index (SGAI), Leverage Index (LVGI), dan Total Accruals to Total 
Assets (TATA). 
2. Memasukan Hasil Nilai Rasio Indeks kedalam Rumus Beneish M-Score 
Setelah semua rasio indeks dari Beneish M-Score telah selesai dikerjakan dan 
ditemukan nilai dari per rasio indeks dari Beneish M-Score, maka langkah 
selanjutnya yaitu memasukan nilai ke 8 rasio tersebut kedalam rumus Beneish 
M-Score. Beikut ini adalah rumus Beneish M-Score : 
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M-Score = -4.84 + 0.920*DSRI + 0.528*GMI + 0.404*AQI + 0.892*SGI + 
0.115*DEPI – 0.172*SGAI + 4.679*TATA – 0.327*LVGI 
Rumus inilah yang digunakan untuk  mengkategorikan perusahaan kedalam 
golongan manipulator maupun non manipulator. 
3. Menentukan Perusahaan yang Tergolong kedalam Kategori Manipulator 
Maupun Non Manipulator 
Langkah terakhir untuk bisa menggolongkan perusahaan kedalam kategori 
manipulator maupun non manipulator adalah dengan cara melihat hasil akhir 
dari nilai M-Scorenya. Jika suatu perusahaan memiliki nilai M-Score lebih 
dari -2,22 maka dikategorikan sebagai perusahaan manipulator, sedangkan 
jika M-Sorenya kurang dari -2,22 maka dikategorikan sebagai perusahaan 
non manipulator.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.     Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif, penelitian ini 
menggunakan data sekunder perusahaan disuspend yang masih listing di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2016-2018 sebagai sampel dalam penelitian. Data sekunder 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan 
disuspend tahun 2016-2018, laporan keuangan tersebut diperoleh melalui situs 
www.idx.co.id. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 84 perusahaan disuspend 
yang terdiri dari 32 perusahaan disuspend pada tahun 2016, 32 perusahaan 
disuspend pada tahun 2017, dan 20 perusahaan disuspend pada tahun 2018.  
Sedangkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 perusahaan. Untuk 
mendapatkan sampel akhir dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling yaitu metode menentukan sampel menggunakan kriteria-kriteria 
tertentu. Berikut ini kriteria-kriteria dalam pengambilan sampel dalam penelitian 
ini: 
1. Perusahaan disuspend yang listing di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-
2018 
2. Perusahaan yang disuspend lebih dari 1 bulan 
3. Perusahaan tersuspend yang memiliki laporan keuangan yang lengkap dan  
memiliki informasi-informasi keuangan yang dibutuhkan dalam mendeteksi 
kecurangan laporan keuangan menggunakan metode Beneish M-Score. 
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Berikut ini adalah hasil dari metode purposive sampling yang disajikan 
dalam tabel dibawah ini : 
Tabel 4. 1  
Tabel Purposive Sampling 
Keterangan Jumlah 
Jumlah populasi awal 84 perusahaan 
Perusahaan tersuspend kurang dari 1 
bulan 
(25 perusahaan) 
Perusahaan yang laporan 
keuangannya tidak memuat 
informasi yang dibutuhkan  
(19 perusahaan)  
Sampel Akhir 40 Perusahaan  
 Sumber: Data Sekunder Diolah 2019 
Dari metode purposive sampling diatas maka didapatlah sampel akhir 
untuk penelitian ini yaitu sejumlah 40 perusahaan yang terdiri dari 15 perusahaan 
pada tahun 2016, 15 perusahaan pada tahun 2017, dan 10 perusahaan pada tahun 
2018.  
 
4.2  Analisis Data 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perusahaan manakah 
yang tergolong sebagai perusahaan manipulator dan non manipulator. 
Berdasarkan kriteria sampel yang telah ditentukan diperoleh 40 perusahaan 
disuspend yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini 
menggunakan pegamatan selama 3 tahun yaitu pada tahun 2016,2017, dan 2018. 
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Karena sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan disuspend maka hasil 
pengamatan dari setiap tahun akan berbeda, karena suatu perusahaan yang terkena 
suspend di tahun 2016 belum tentu perusahaan tersebut juga terkena suspend di 
tahun 2017 dan 2018, begitupun seterusnya.  
Berdasarkan hasil pengamatan terkait dengan perusahaan disuspend yang 
listing di BEI pada tahun 2016-2018 yaitu terdapat 15 perusahaan pada tahun 
2016, 15 peusahaan pada tahun 2017, dan 10 perusahaan pada tahun 2018. Untuk 
mengetahui perusahaan-perusahaan mana saja yang nantinya akan dikategorikan 
sebagai perusahaan manipulator dan non manipulator, maka setiap laporan 
keuangan dari ke 40 perusahaan disuspend tersebut harus dihitung dahulu 
menggunakan metode Beneish M-Score. 
Untuk proses awal dalam perhitungan Beneish M-Score sendiri yang 
pertama yaitu melalui penghitungan rasio indeks dari perusahaan-perusahaan 
tersebut, setelah proses penghitungan rasio indeks selesai barulah hasil 
penghitungan tadi dimasukan kedalam rumus Beneish M-Score. Dalam 
penghitungan Beneish M-Score terdapat 8 rasio indeks yang harus dihitung 
terlebih dahulu sebelum dapat mengkategorikan suatu perusahaan kedalam 
golongan manipulator maupun non manipulator. 
Rasio-rasio tersebut adalah DSRI (Days Sales Receivable Index), GMI 
(Gross Margin Index), AQI (Aset Quality Index), SGI (Sales Growth Index), DEPI 
(Depreciation Index), SGAI (Sales, General, and Administrative Expenses Index), 
LVGI (Leverage Index), dan TATA (Total Accrual to Total Assets). Setelah 
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penghitungan rasio indeks Beneish M-Score selesai kemudian angka-angka hasil 
penghitungan rasio indeks tersebut dimasukan kedalam rumus Beneish M-Score. 
Berikut ini adalah rumus Beneish M-Score yang digunakan untuk 
mengkategorikan perusahaan-perusahaan kedalam kategori perusahaan 
manipulator dan non manipulator :  
M-Score = -4.84 + 0.920*DSRI + 0.528*GMI + 0.404*AQI + 0.892*SGI + 
0.115*DEPI – 0.172*SGAI + 4.679*TATA – 0.327*LVGI 
Setelah penghitungan semua perusahaan menggunakan Beneish M-Score 
selesai. Maka perusahaan-perusahaan tersebut baru bisa di kategorikan kedalam 
perusahaan manipulator manupun non manipulator. Jika hasil dari penghitungan 
Beneish M-Score untuk suatu perusahaan lebih dari -2,22 maka perusahaan 
tersebut dikategorikan sebagai perusahaan manipulator sedangkan jika 
penghitungan Beneish M-Score untuk suatu perusahaan kurang dari -2,22 maka 
perusahaan tersebut dikategorikan sebagai perusahaan non manipulator. 
Untuk lebih jelasnya berikut ini langkah-langkah yang harus dilakukan 
agar  bisa menentukan perusahaan-perusahaan mana saja yang tergolong sebagai 
perusahaan manipulator maupun perusahaan non manipulator : 
 
4.2.1.   Menghitung Rasio Indeks perusahaan 
1.  Day Sales Receivable Index (DSRI) 
Day Sales Receivable Index (DSRI) merupakan rasio perbandingan antara 
penjualan dan piutang perusahaan pada tahun t dan tahun sebelumnya (t-1), 
DSRI digunakan untuk mengukur apakah pendapatan dan piutang mengalami 
keseimbangan selama dua tahun berturut-turut. (Beneish, 1999 ) 
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DSRI  
                    
                      
 
2. Gross Margin Index (GMI) 
Gross Margin Index (GMI) merupakan rasio yang digunakan untuk 
membandingkan laba kotor pada tahun t dan pada tahun sebelumnya (t-1) 
(Beneish, 1999) 
GMI =  
3. Aset Quality Index (AQI) 
Asset Quality Index (AQI) merupakan rasio yang digunakan untuk 
membandingkan aktiva tidak lancar yang dimiliki oleh perusahaan selain 
aktiva tetap dengan total aktiva perusahaan pada tahun (t) dan tahun 
sebelumnya (t-1) (Beneish, 1999) 
 
4. Sales Growth Index (SGI) 
Sales Growth Index (SGI) merupakan rasio yang digunakan untuk 
membandingkan penjualan pada tahun t dengan penjualan pada tahun 
sebelumnya (t-1) (Kartika dan irianto, 2010) 
     
      
        
 
5. Depreciation Index (DEPI) 
Depreciation Index (DEPI) adalah rasio indeks dalam Beneish M-Score yang 
menghitung bekaitan dengan depresiasi/penysutan. Dalam rasio ini 
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membandingkan beban depresiasi terhadap asset tetap pada suatu tahun (t) 
dan tahun sebelumnya (t-1)   
      
                 (                       )
                (                 )
 
6. Sales, General, and Administrative Index (SGAI) 
Sales, General, and Administrative Index (SGAI) adalah rasio indeks dalam 
Beneish M-Score yang menghitung beban penjualan, umum, dan administrasi 
terhadap penjualan pada suatu tahun (t) dan tahun sebelumnya (t-1) 
     
                    
                         
 
7. Leverage Index (LVGI) 
Leverage Index (LVGI) adalah rasio indeks dalam Beneish M-Score yang 
menghitung bekaitan dengan jumlah utang. Dalam rasio ini jumlah utang 
perusahaan dibandingkan dengan total asset perusahaan pada suatu tahun (t) 
dan tahun sebelumnya (t-1) 
     
(                         )                
(                              )                 
 
8. Total Accruals to Total Assets (TATA) 
TATA merupakan rasio total accrual terhadap total assets. Dimana total 
accrual diperhitungkan sebagai perubahan akun modal kerja selain kas dan 
piutang pajak dikurangi depresiasi 
      
                         (                     
                                                   )
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4.2.2 Memasukan Hasil Hitung Rasio Indeks Kedalam Rumus Beneish M 
Score 
Setelah semua rasio indeks dari Beneish M-Score telah selesai dikerjakan, 
maka langkah selanjutnya yaitu memasukan hasil penghitungan rasio indeks 
Beneish M-Score tersebut kedalam rumus Beneish M-Score. Hal ini dilakukan 
agar perusahaan-perusahaan tersebut bisa digolongkan kedalam kategori 
perusahaan manipulator maupun perusahaan non manipulator. Berikut ini adalah 
rumus dari Beneish M-Score: 
M = -4.84 + 0.920*DSRI + 0.528*GMI + 0.404*AQI + 0.892*SGI + 0.115*DEPI 
– 0.172*SGAI + 4.679*TATA – 0.327*LVGI 
Dibawah ini merupakan hasil akhir dari penghitungan Beneish M-Score 
atau biasa disebut dengan M-Score dari perusahaan disuspend pada tahun 2016, 
2017, dan 2018 
Tabel 4. 2 
Tabel Nilai M-Score Perusahaan Disuspend tahun 2016 
No Emiten M Score 
1 ATPK 12,55861 
2 BAJA -4,18408 
3 BORN 14,60445 
4 BRPT -2,30426 
5 BTEL -30,54998 
6 ELTY -1,5335 
7 GMCW -6,12898 
8 GOLD 20,4336 
9 HRUM -2,36468 
10 LCGP -1,38002 
11 SMBR 0,31956 
12 TAXI -1,86086 
13 TPIA -4,15927 
14 TRIO -16,13152 
15 WINS -4,44454 
Sumber : Data Sekunder Diolah Tahun 2019 
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Tabel 4. 3  
Tabel Nilai M-Score Perusahaan Disuspend tahun 2017 
No Emiten M Score  
1 BORN -3,62867 
2 ETWA -4,48033 
3 GLOB -8,40399 
4 IKAI -14,69664 
5 JKSW 8,80039 
6 KIAS 3,26212 
7 MYTX -5,83166 
8 SKLT -3,2875 
9 TGKA -2,81962 
10 TMPI -2,92606 
11 TRAM 1,18425 
12 TRIO 88,10838 
13 WICO -2,85495 
14 YPAS -4,09518 
15 ZBRA -26,55553 
Sumber : Data Sekunder Diolah Tahun 2019 
Tabel 4. 4  
Tabel Nilai M-Score Perusahaan Disuspend tahun 2018 
No Emiten M Score 
1 ARTA -2.88322 
2 ATPK 20.47685 
3 FIRE -2.26288 
4 GEMS -1.67618 
5 INRU -6.5186 
6 KONI -3.46886 
7 OMRE -2.75029 
8 SCPI 2.10917 
9 TCPI -2.40115 
10 ZBRA -23.36256 
Sumber : Data Sekunder Diolah, 2019 
Tabel diatas merupakan hasil penghitungan rumus dari Beneish M-Score 
yang mana perusahaan yang memiliki nilai M-Score lebih dari -2,22 akan 
dikategorikan kedalam perusahaan manipulator, sedangkan perusahaan yang 
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memiliki nilai M-Score kurang dari -2,22 akan dikategorikan sebagai perusahaan 
non manipulator.  
 
4.2.3. Menentukan Perusahaan yang Tergolong Kedalam Manipulator 
ataupun Non Manipulator Berdasarkan Hasil Akhir Dari Nilai M-
Score. 
Untuk bisa mengkategorikan perusahaan kedalam kategori manipulator 
maupun non manipulator maka harus dilihat hasil akhir dari nilai M-Scorenya.  
Hasil akhir penghitungan M-Score pada tahun 2016 terdapat 7 perusahaan yang 
memiliki nilai lebih dari -2,22 atau masuk kedalam golongan manipulator. Yaitu 
perusahaan ATPK, BORN, ELTY, GOLD, LCGP,TAXI dan SMBR. Nilai M-
Score masing-masing perusahaan adalah untuk ATPK sbesar 12,55861, BORN 
sebesar 14,60445, ELTY sebesar -1,5335, GOLD sebesar 20,4336, LCGP sebesar 
-1,38002, TAXI sebesar -1,86086, dan SMBR sebesar 0,31956 
 Lalu untuk tahun 2017 perusahaan yang tergolong kedalam manipulator 
atau yang mempunyai nilai M-Score lebih dari -2,22 ada 4 yaitu JKSW, KIAS, 
TRAM, dan TRIO. Nilai M-Score masing-masing perusahaan adalah untuk JKSW 
sebesar 8,80039, KIAS sebesar 3,26212,TRAM sebesar 1,18425, dan TRIO 
sebesar 88,10838. Lalu Untuk tahun 2018 perusahaan yang memiliki nilai M-
Score lebih dari -2,22 atau masuk kedalam golongan manipulator ada 3 yaitu 
ATPK, GEMS, dan SCPI. Nilai M-Score masing-masing perusahaan adalah untuk 
ATPK sebesar 20,47685, GEMS sebesar -1,67618, dan SCPI sebesar 2,10917. 
Sedangkan untuk perusahaan non manipulator merupakan perusahaan 
yang memiliki nilai M-Score kurang dari -2.22. Pada tahun 2016 ada 8 perusahaan 
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yaitu BAJA, BRPT, BTEL, GMCW, HRUM, TPIA, TRIO, dan WINS. Nilai M-
Score masing-masing adalah BAJA sebesar -4,18408, BRPT sebesar -2,30426, 
BTEL sebesar -30,54998, GMCW sebesar -6,12898, HRUM sebesar -2,36468. 
TPIA sebesar -4,15927, TRIO sebesar -16,13152, dan WINS sebesar -4,44454. 
Lalu untuk tahun 2017 ada 11 perusahaan non manipulator yaitu BORN, 
ETWA, GLOB, IKAI, MYTX, SKLT, TGKA, TMPI, WICO, YPAS, dan ZBRA. 
Masing-masing M-Scorenya adalah BORN sebesar -3,62867, ETWA sebesar -
4,48033, GLOB sebesar -8,40399, IKAI sebesar -14,69664, MYTX sebesar -
5,83166, SKLT sebesar -3,2875, TGKA sebesar -2,81962, TMPI sebesar -
2,92606, WICO sebesar -2,85495, YPAS sebesar -4,09518, dan ZBRA sebesar -
26,55553 
Untuk tahun 2018 ada 7 perusahaan non manipulator yaitu ARTA, FIRE, 
INRU, KONI, OMRE, TCPI, dan ZBRA. Masing-masing nilai M-Scorenya 
adalah ARTA sebesar -2,88322, FIRE sebesar -2,26288, INRU sebesar -6,5186, 
KONI sebesar -3,46886, OMRE sebesar -2,75029, TCPI sebesar -2,40115, dan 
ZBRA sebesar -23,36250 
 
4.2.4  Menghitung Jumlah Persentase Dari Perusahaan yang Tergolong 
Manipulator ataupun Non Manipulator 
1. Penghitungan Persentase dari Perusahaan Disuspend yang Tergolong kedalam 
Golongan Manipulator. 
Pada tahun 2016-2018 untuk perusahaan disuspend yang tergolong 
kedalam golongan manipulator ada 14 perusahaan dari total 40 perusahaan. Dari 
jumlah tersebut didapatkan persentase sebesar 35% perusahaan tersuspend pada 
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tahun 2016-2018. Lalu untuk rincian perusahaan disuspend yang masuk kedalam 
kategori manipulator dari tahun 2016-2018 adalah sebesar 46.66% untuk tahun 
2016 dengan 7 perusahaan manipulator dan juga merupakan persentase terbesar 
untuk bagian perusahaan manipulator.  
Kemudian ditahun 2017 terdapat 4 perusahaan yang tergolong kedalam 
manipulator dan mendapat persentase sebesar 26.66%. Sedangkan di tahun 2018 
terdapat 3 perusahaan yang tergolong kedalam golongan manipulator dan 
mendapat persentase sebesar 30.00%.  
Selain itu juga terdapat perusahaan manipulator yang dikelompokan 
berdasarkan sektor perusahaan. Dalam penelitian ini terdapat 6 sektor perusahaan 
yang masuk dalam kategori perusahaan disuspend, yaitu perusahaan sektor 
industri dasar dan kimia, sektor property dan real estate, sektor pertambangan, 
sektor perdagangan, jasa, dan investasi, sektor infrastruktur, utilitas, dan 
transportasi, dan sektor industri barang konsumsi.  
Untuk yang pertama yaitu perusahaan sektor industri dasar dan kimia, 
dalam sektor ini terdapat 3 perusahaan manipulator yang bisa ditemukan dari total 
11 perusahaan yang masuk dalam sektor ini. Dari jumlah perusahaan yang ada 
tersebut maka didapatkan  persentase perusahaan manipulator sebesar 27.27%. 
Lalu yang kedua adalah sektor property dan real estate, dalam sektor ini terdapat 2 
perusahaan manipulator dari total 3 perusahaan di sektor ini. Persentase 
perusahaan manipulator di sektor ini sebesar 66.66%.  
Lalu yang ketiga adalah sektor pertambangan, di sektor ini terdapat 4 
perusahaan yang tergolong kedalam golongan manipulator dari total 6 perusahaan, 
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dan memiliki persentase sebesar 66.66%. Yang keempat yaitu sektor 
perdagangan, jasa,dan investasi, didalam sektor ini tidak terdapat perusahaan yang 
tergolong kedalam golongan manipulator, maka didapat persentase sebesar 0%. 
Selanjutnya perusahaan infrastruktur, utilitas dan transportasi, di sektor ini 
terdapat 4 perusahaan yang tergolong kedalam golongan manipulator dari total 8 
perusahaan, dan memiliki persentase sebesar  50%.  
Yang terakhir adalah perusahaan dari sektor industri barang konsumsi, dari 
sektor ini ditemukan 1 perusahaan manipulator dari total 2 perusahaan di sektor 
ini. Persentase perusahaan manipulator di sektor ini sebesar 50% 
2. Penghitungan Presentase dari Perusahaan Disuspend yang Tergolong kedalam 
Perusahaan Non Manipulator 
Perusahaan disuspend pada tahun 2016-2018 yang tegolong kedalam 
golongan non manipulator sebesar 65%, hasil ini didapat dari 26 perusahaan 
disuspend yang masuk kedalam kategori non manipulator dari seluruh sampel 
penelitian sebanyak 40 perusahaan. Kemudian untuk rincian perusahaan non 
manipulator pada tahun 2016 yaitu sebanyak 8 perusahaan dengan persentase 
sebesar 53.33%. Kemudian pada tahun 2017 dengan persentase 73.33%, di tahun 
ini perusahaan disuspend yang tergolong kedalam golongan non manipulator 
sebanyak 11 perusahaan dari 15 sampel perusahaan.  
Lalu pada tahun 2018 terdapat 7 perusahaan non manipulator yang 
tergolong kedalam golongan non manipulator dari total 10 perusahaan, maka dari 
itu persentase perusahaan non manipulator di tahun 2018 sebesear 70% 
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Dalam penelitian ini perusahaan juga dikelompokan sesuai dengan sektor 
perusahaan masing-masing. Setelah proses pengelompokan selesai, kemudian 
didapat 6 sektor perusahaan yang bisa diteliti yaitu sektor industri dasar dan 
kimia, sektor property dan real estate, sektor pertambangan, sektor perdagangan, 
jasa, dan investasi, sektor infrastruktur, utilitas, dan trasportasi, dan sektor 
industry barang konsumsi.  
Untuk yang pertama adalah perusahaan dengan sektor industri dasar dan 
kimia, dalam sektor ini terdapat 8 perusahan non manipulator dari total 
perusahaan sejumlah 11 perusahaan. Dalam sektor ini persentase yang didapat 
adalah sebesar 72.72%. Lalu yang kedua adalah sektor property dan real estate, 
dalam sektor ini terdapat 1 perushaan non mnaipulator dari total 3 perusahaan di 
sektor ini, persentase perusahaan non manipulator disektor ini sebesar 33.33%. 
Yang ketiga adalah perusahaan sektor pertambangan, di sektor ini terdapat 2 
perusahaan non manipulator dari total 6 perusahaan di sektor ini. Sehingga 
persentase perushaaan non manipulator di sektor ini sebesar 33.33% 
Selanjutnya adalah dari sektor perdagangan, jasa, dan investasi, dalam 
sektor ini perusahaan yang tergolong kedalaam perusahaan non manipulator 
berjumlah 7 perusahaan dari total 7 perusahaan, maka dari itu didapat persentase 
perusahaan non manipulator sebesar 100%. Kemudian dari sektor infrastruktur, 
utilitas, dan transportasi, dalam sektor ini terdapat 4 perusahaan non manipulator 
dari total 8 perusahaan di sektor ini. Persentase perusahaan non manipulator yang 
didapat dari sektor ini sebesar 50%.  
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Dan yang terakhir adalah dari sektor industri barang konsumsi, di sektor 
ini ditemukan 1 perusahaan yang tergolong non manipulator dari total 2 
perusahaan yang masuk kedalam sektor ini. Maka dari itu persentase perusahaan 
non manipulator disektor ini yaitu sebesar 50%.  
4.3.     Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1.  Perusahaan yang Tergolong Kedalam Kategori Manipulator 
Hasil penghitungan dari Beneish M-Score terhadap perusahaan disuspend 
yang masih listing di BEI pada tahun 2016-2018 menghasilkan 14 perusahaan 
yang tergolong kedalam kategori manipulator. Dari jumlah tersebut didapat 
persentase sebesar 35%. Perusahaan manipulator yang berjumlah 14 perusahaan 
tesebut terdiri dari 7 perusahaan manipulator pada tahun 2016, 4 perusahaan 
manipulator pada tahun 2017, dan 3 perusahaan manipulator pada tahun 2018.  
Sementara itu untuk hasil penghitungan perusahaan manipulator 
berdasarkan sektor yang diteliti yaitu perusahaan sektor industri dasar & kimia, 
sektor property & real estate, sektor pertambangan, sektor perdagangan, jasa, & 
investasi, sektor infrastruktur, utilitas & transportasi, dan sektor industri barang 
konsumsi sebagai berikut : 
1.  Sektor Perusahaan Indstri Dasar & Kimia. 
Di sektor ini dari tahun 2016-2018 terdapat 3 perusahaan yang tergolong 
kedalam kategori manipulator dari total 11 perusahaan sampel dalam penelitian 
ini. Perusahaan-perusahaan tersebut adalah SMBR, KIAS, dan JKSW. Untuk 
SMBR sendiri salah satu factor yang membuat perusahaan ini masuk kedalam 
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golongan manipulator yaitu karena hasil akhir dari rasio indeks DSRI menunjukan 
angka yang cukup besar yaitu 5.17982.  
Hal ini terjadi karena selisih piutang usaha yang cukup jauh yaitu sebesar 
Rp 212.743.218 pada tahun 2016 dan hanya Rp 39.417.460 pada tahun 2015, 
selain itu nilai DSRI juga lebih dari 1. Beneish (1999) menyatakan jika DSRI > 1 
hal ini menunjukan bahwa terjadinya earnings overstatement. Kemudian untuk 
perusahaan KIAS salah satu faktor yang membuat perusahaan ini masuk kedalam 
kategori perusahaan manipulator adalah hasil akhir penghitungan rasio indeks dari 
GMI yang cukup tinggi yaitu 17.60641.  
Hasil ini terjadi karena terdapat selisih di laba kotor perusahaan yang 
cukup mencolok yaitu sebesar Rp 52.161.090.508 pada tahun 2016, dan hanya 
sebesar Rp 2.779.006.705 pada tahun 2017. Beneish (1999) menyatakan jika 
GMI>1 hal ini menunjukan bahwa terjadinya earnings overstatement. Dan yang 
terakhir adalah perusahaan JKSW, perusahaan ini tergolong kedalam manipulator 
karena memiliki nilai DSRI sebesar 18.93840. hasil mencolok ini berasal dari 
penjualan perusahaan yang memiliki selisih sangat jauh yakni sebesar Rp 
11.819.781.048 pada tahun 2017, dan pada tahun 2016 sebesar Rp 
256.234.745.701. Beneish (1999) menyatakan jika DSRI > 1 hal ini menunjukan 
bahwa terjadinya earnings overstatement.    
2. Sektor Perusahaan Property, dan Real Estate.  
Di sektor ini dari tahun 2016-2018 terdapat 2 perusahaan yang tergolong 
kedalam kategori manipulator dari total 3 perusahaan yang dijadikan sampel 
dalam penelitian ini. Perusahaan manipulator tersebut adalah LCGP dan ELTY. 
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Kedua perusahaan ini masuk kategori manipulator karena memiliki nilai rasio 
indeks yang bisa mempengaruhi hasil akhir dari M-Score. Untuk LCGP, 
perusahaan ini memiliki nilai DSRI  dan GMI yang lebih dari 1. Yaitu sebesar 
1.93414, Beneish (1999) menyatakan jika DSRI > 1 hal ini menunjukan bahwa 
terjadinya earnings overstatement.  
Lalu untuk nilai GMI juga lebih besar dari 1 yaitu 1.63734. Beneish 
(1999) menyatakan jika GMI > 1 hal ini menunjukan bahwa terjadinya earnings 
overstatement. Sedangkan untuk ELTY salah satu faktor yang membuat 
perusahaan ini masuk kedalam kategori manipulator adalah karena nilai rasio 
indeks dari TATA yaitu 0.12176. Beneish (1999) menyatakan jika TATA positif 
hal ini menunjukan bahwa terjadinya earnings overstatement. 
3. Sektor Perusahaan Pertambangan.  
Di sektor ini dari tahun 2016-2018 terdapat 4 perusahaan yang tergolong 
kedalam kategori manipulator dari total sampel sebanyak 6 perusahaan. 
Perusahaan manipulator tersebut antara lain ATPK yang masuk 2 kali kedalam 
golongan ini yaitu pada tahun 2016 dan 2018, lalu ada BORN, dan GEMS. 
Perusahaan ATPK pada tahun 2016 masuk kedalam kategori manipulator karena 
memiliki nilai DSRI yang tinggi yaitu sebesar 23.27109. Beneish (1999) 
menyatakan jika DSRI>1 hal ini menunjukan bahwa terjadinya earnings 
overstatement.  
DSRI yang tinggi ini terjadi karena perbedaan penjualan yang sangat jauh, 
di tahun 2016 penjualan hanya sebesar Rp 10.202.426 sedangkan di tahun 2015 
penjualan sebesar Rp 246.706.960. Lalu untuk tahun 2018, ATPK masuk kedalam 
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kategori manipulator dikarenakan nilai DSRI yang besar yaitu 26.21557. Beneish 
(1999) menyatakan jika DSRI > 1 hal ini menunjukan bahwa terjadinya earnings 
overstatement. 
Perusahaan BORN masuk kedalam kategori ini dikarenakan nilai GMI dan 
TATA yang tinggi yaitu sebesar 4.14265 dan 2.99730. Beneish (1999) 
menyatakan jika GMI>1 hal ini menunjukan bahwa terjadinya earnings 
overstatement. Beneish (1999) menyatakan jika TATA>1 hal ini menunjukan 
bahwa terjadinya earnings overstatement.  
4. Sektor Perusahaan Perdagangan, Jasa , dan Transportasi.  
Dalam sektor ini tidak terdapat perusahaan yang tergolong kedalam 
kategori manipulator. 
5. Sektor Perusahaan Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi.  
Dalam sektor ini terdapat 4 perusahaan manipulator dari total 8 sampel 
penelitian. Perusahaan manipulator tersebut adalah GOLD, TAXI, TRAM, dan 
TRIO. Perusahaan ini masuk kedalam golongan manipulator disebabkan oleh 
factor tertentu. Untuk GOLD sendiri faktornya yaitu karena nilai DSRI yang 
cukup tinggi yaitu sebesar 17.40789, hal ini terjadi karena selisih dari piutang 
usaha yang cukup besar. Beneish (1999) menyatakan jika DSRI>1 hal ini 
menunjukan bahwa terjadinya earnings overstatement.  
Di tahun 2016 GOLD memiliki piutang usaha sebesar Rp 2.808.699.910 
sedangkan pada tahun 2015 piutang usaha hanya sebesar Rp 893.030.709, 
sehingga menghasilkan DSRI sebesar 17.40789. Beneish (1999) menyatakan jika 
DSRI > 1 hal ini menunjukan bahwa terjadinya earnings overstatement. Untuk 
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perusahaan TAXI salah satu faktor yang membuat perusahaan ini masuk kedalam 
kategori manipulator adalah karena nilai DSRI dan GMI-nya lebih dari 1, yaitu 
2.03560 untuk DSRI dan 2.93242 untuk GMI. Beneish (1999) menyatakan jika 
DSRI > 1 hal ini menunjukan bahwa terjadinya earnings overstatement. Dan 
untuk GMI Beneish (1999) menyatakan jika GMI > 1 hal ini menunjukan bahwa 
terjadinya earnings overstatement. 
Sedangkan untuk TRAM perusahaan ini memiliki nilai DSRI yang lebih 
dari 1 yaitu 3.10163 dan nilai TATA yang positif yaitu 0.35310. Beneish (1999) 
menyatakan jika DSRI > 1 hal ini menunjukan bahwa terjadinya earnings 
overstatement. Beneish (1999) menyatakan jika TATA bernilai positif maka hal 
ini menunjukan bahwa terjadinya indikasi earnings overstatement..Lalu untuk 
perusahaan TRIO salah satu factor yang membuat perusahaan ini masuk kedalam 
golongan manipulator adalah karena nilai TATA dari perusahaan ini yaitu sebesar 
19.47858. Beneish (1999) menyatakan jika TATA positif hal ini menunjukan 
bahwa terjadinya earnings overstatement. 
6. Sektor Perusahaan Industry Barang dan Konsumsi.  
Dalam sektor ini terdapat 1 perusahaan manipulator dari total 2 perusahaan 
yang ada di sektor ini, perusahaan tersebut adalah SCPI. Perusahaan ini masuk 
kedalam kategori manipulator karena memiliki nilai DSRI yang lebih dari 1 yaitu 
sebesar 3.58997. Beneish (1999) menyatakan jika DSRI > 1 hal ini menunjukan 
bahwa terjadinya earnings overstatement. 
Beneish M-Score merupakan salah satu alat yang bisa digunakan untuk 
mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Dalam penelitian ini Beneish M-Score 
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digunakan sebagai alat pendeteksi bukan sebagai judgement yang menyatakan 
perusahaan tersebut melakukan manipulasi. Dalam rumus ini perusahaan yang 
tergolong kedalam golongan manipulator merupakan perusahaan yang memiliki 
hasil akhir nilai M-Score lebih dari -2.22. Dan dalam penelitian ini didapatkan 14 
perusahaan sampel yang tergolong kedalam golongan manipulator.  
Manipulasi laporan keuangan merupakan suatu kegiatan yang harus 
dihindari perusahaan. Dalam (Zimbelman,dkk, 2014: 41) mengatakan bahwa 
laporan keuangan yang disalahsajikan dapat menjadi permasalahan serius dalam 
pasar dan situasi perekonomian. Laporan semacam itu juga dapat menimbulkan 
kerugian besar investor, kurangnya kepercayaan pada pasar dan sistem akuntansi 
yang ada, serta proses peradilan juga rasa malu yang harus ditaggung oleh 
individu atau organisasi yang terlibat dalam kecurangan laporan keuangan.        
4.3.2  Perusahaan yang Tegolong Kedalam Kategori Perusahaan Non 
Manipulator 
Hasil penghitungan dari Beneish M-Score untuk peusahaan non 
manipulator dari tahun 2016-2018 sejumlah 26 perusahaan. Dari hasil tersebut 
didapat presentase sebesar 65%. 26 perusahaan yang tergolong kedalam non 
manipulator terdiri dari 8 perusahaan pada tahun 2016, 11 perusahaan pada tahun 
2017, dan 7 perusahaan pada tahun 2018. Dalam penelitian ini perusahaan non 
manipulator juga dikelompokan berdasarkan sektor masing-masing peusahaan, 
sektor perusahaan tersebut antara lain sektor industry dasar & kimia, sektor 
property & real estate, sektor pertambangan, sektor perdagangan, jasa, & 
70 
 
 
 
investasi, sektor infrastruktur, utilitas & transportasi, dan sektor industry barang 
konsumsi.  
Untuk jumlah perusahaan non manipulator per sektor tersebut adalah sebagai 
berikut : 
1. Sektor Perusahaan Industri Dasar & Kimia.  
     Dalam sektor ini terdapat 8 perusahaan non manipulator dari total 11 
perusahaan. Perusahaan tersebut antara lain TPIA, BRPT, BAJA, ETWA, YPAS, 
IKAI, MYTX, dan INRU. Perusahaan-perusahaan ini tidak masuk kedalam 
kategori manipulator karena nilai M-Score mereka kurang dari -2.22. Untuk TPIA 
memiliki nilai M-Score -4.15927, BRPT M-Scorenya sebesar -2.30425, BAJA M-
Scorenya sebesar -4.18408, ETWA M-Scorenya sebesar -4.48033, YPAS M-
Scorenya sebesar -4.09518, IKAI M-Scorenya sebesar -14.69664, MYTX M-
Scorenya sebesar -5.83166, dan INRU M-Scorenya sebesar -6.5186. 
2. Sektor Perusahaan Industri Property dan Real estate.  
Dalam sektor ini terdapat 1 perusahaan non manipulator dari total 3 
perusahaan. Perusahaan tersebut yaitu OMRE. Perusahaan OMRE tidak masuk 
kategori manipulator karena nilai M-Scorenya kurang dari -2.22 yaitu sebesar        
-2.75029. 
3. Sektor Perusahaan Industri Pertambangan.  
Dalam sektor ini terdapat 2 perusahaan non manipulator dari total 6 
perusahaan. Perusahaan non manipulator tersebut adalah HRUM dan FIRE. 
Perusahaan HRUM dan FIRE tidak masuk kedalam kategori manipulator karena 
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memiliki nilai M-Score lebih kecil dari -2.22 yaitu sebesar -2.36468 untuk 
HRUM, dan sebesar -2.26288. 
4. Sektor Perusahaan Indstri Perdagangan, Jasa, dan Investasi.  
Dalam sektor ini terdapat 7 perusahaan non manipulator dari total 7 
perusahaan. Perusahaan tersebut antara lain ARTA, GMCW, GLOB, TGKA, 
TMPI, dan WICO. Perusahaan-perusahaan tersebut tidak masuk kedalam kategori 
manipulator dikarenakan nilai M-Scorenya kurang dari -2.22. Nilai M-Score 
berturut-turut perusahaan tersebut adalah ARTA -2.88322, GMCW -6.12898, 
GLOB -8.40399, TGKA -2.81962, TMPI -2.92606, WICO -2.85495. 
5. Sektor Perusahaan Industri Infrastruktur, Utilitas, dan Investasi.  
Dalam sektor ini terdapat 4 perusahaan non manipulator dari total 8 
perusahaan. Perusahaan tersebut antara lain BTEL, TCPI, WINS, ZBRA. 
Perusahaan-perusahaan ini tidak masuk golongan manipulator dikarenakan nilai 
M-Score perusahaan-perusahaan tersebut kurang dari -2.22. Nilai M-Score 
berturut-turut perusahaan tersebut adalah BTEL M-Scorenya sebesar -30.54998, 
TCPI M-Scorenya sebesar -2.40115, WINS M-Scorenya sebesar -4.44454, dan 
ZBRA pada tahun 2017 M-Scorenya sebesar -26. 55553, lalu pada tahun 2018 
ZBRA memiliki M-Score sebesar -23.36256.   
6. Sektor Perusahaan Industri Barang Konsumsi.  
Dalam sektor ini terdapat 1 perusahaan non manipulator dari total 2 
perusahaan. Perusahaan tersebut adalah SKLT. Perusahaan SKLT tidak masuk 
kategori manipulator karena nilai M-Scorenya kurang dari -2.22 yaitu sebesar       
-3.2875. 
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4.3.3 Persentase Manipulator dan Non Manipulator 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggolongkan perusahaan 
disuspend yang diteliti untuk dikategorikan sebagai perusahaan manipulator 
maupun non manipulator. 
Tabel 4. 5  
Tabel persentase manipulator dan non manipulator 
No Perusahaan 
Manipulator Non Manipulator 
2016 2017 2018 2016 2017 2018 
1 
Seluruh 
Perusahaan 
46.66% 26.66% 30% 53.33% 73.33 70% 
Sumber: Data Sekunder Diolah 2019 
Berdasarkan hasil penghitungan Beneish M-Score terhadap seluruh 
perusahaan disuspend pada tahun 2016-2018 didapatkan sebanyak 14 perusahaan 
yang masuk kedalam kategori manipulator dan memiliki persentase sebesar 35%. 
Dari ke 14 perusahaan tersebut terbagi kedalam 3 tahun pengamatan, yaitu 
sebanyak 7 perusahaan pada tahun 2016, 4 perusahaan pada tahun 2017, dan 3 
perusahaan pada tahun 2018.   
Sedangkan untuk perusahaan manipulator pertahunnya memiliki 
persentase sebesar 46.66% pada tahun 2016, 26.66% pada tahun 2017, dan 30% 
pada tahun 2018. Jika dilhat dari presentase perusahaan manipulator dari tahun 
2016-2018, perusahaan manipulator ini mengalami persentase yang fluktuatif. 
Karena jumlah perusahaan tersuspend tiap tahunnya berbeda, yaitu 15 perusahaan 
pada tahun 2016, lalu 15 perusahaan pada tahun 2017, dan hanya 10 perusahaan 
tersuspend pada tahun 2018. Tetapi jika dilihat dari jumlah perusahaan 
manipulator dari tahun 2016-2018, perusahaan ini mengalami penurunan tiap 
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tahunnya. Dari 7 perusahaan manipulator pada tahun 2016 turun ke 4 perusahaan 
manipulator pada tahun 2017, dan turun lagi ke 3 perusahaan pada tahun 2018. 
Hal ini menandakan bahwa kesadaran terkait bahayanya kecurangan laporan 
keuangan perusahaan semakin meningkat, karena setiap tahun kategori 
perusahaan manipulator semakin menurun.  
Sedangkan untuk perusahaan non manipulator pada tahun 2016 memiliki 
persentase sebesar 53.33%, 2017 memiliki persentase sebesar 73.33%, dan 2018 
memiliki persentase sebesar 70%. Jika dilihat dari persentasenya, perusahaan non 
manipulator pada tahun 2016-2018 mengalami fluktuatif karena jumlah 
perusahaan disuspend dalam penelitian ini tidak sama setiap tahunnya. Pada tahun 
2016 ada 15 perusahaan, di tahun 2017 ada 15 perusahaan, dan tahun 2018 hanya 
10 perusahaan. 
Tetapi jika dilihat dari jumah perusahaan non manipulator selama 
penelitian menunjukan grafik yang meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2016 
ada 8 perusahaan non manipulator, pada tahun 2017 ada 11 perusahaan 
manipulator, dan pada tahun 2018 ada 7 perusahaan non manipulator dari 10 
perusahaan tersuspend. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan sangat berhati-hati 
dalam proses pembuatan laporan keuangan. Karena laporan keuangan perusahaan 
akhirnya nanti dipakai oleh investor dalam pengambilan keputusan, maka dari itu 
laporan keuangan haruslah bersih dari fraud.    
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Perusahaan yang tergolong dalam kategori manipulator pada tahun 2016-2018 
dalam penelitian ini berjumlah 14 perusahaan, dari total sampel penelitian 
berjumlah 40 perusahaan tersuspend. Dari 14 perusahaan tersebut 
menghasilkan presentase sebesar 35%. Jumlah perusahaan manipulator dalam 
penelitian ini terbagi kedalam 3 tahun, yaitu pada tahun 2016 berjumlah 7 
perusahaan, pada tahun 2017 berjumlah 4 perusahaan, dan pada tahun 2018 
berjumlah 3 perusahaan. Jumlah perusahaan manipulator dalam penelitian ini 
setiap tahunnya mengalami penurunan.  
Tetapi jika dilihat dari presentasenya, perusahaan manipulator 
mengalami fluktatif. Pada tahun 2016 presentasenya sebesar 46.66%, pada 
tahun 2017 presentasenya sebesar 26.66%, dan pada tahun 2018 presentasenya 
sebesar 30%. Presentase fluktuatif perusahaan manipulator ini terjadi karena 
jumlah perusahaan disuspend yang diteliti per tahunnya tidak sama. 
2. Perusahaan yang tergolong dalam kategori non manipulator pada tahun 2016-
2018 dalam penelitian ini berjumlah 26 perusahaan, dari total sampel 
penelitian berjumlah 40 perusahaan tersuspend. Dari 26 perusahaan tersebut 
menghasilkan presentase sebesar 65%. Jumlah perusahaan non manipulator 
dalam penelitian ini terbagi kedalam 3 tahun, yaitu pada tahun 2016 
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berjumlah 8 perusahaan, pada tahun 2017 berjumlah 11 perusahaan, dan pada 
tahun 2018 berjumlah 7 perusahaan. Jumlah perusahaan non manipulator 
dalam penelitian ini setiap tahunnya mengalami fluktuatif.  
Presentase perusahaan non manipulator dalam penelitian ini juga 
mengalami fluktatif. Pada tahun 2016 presentasenya sebesar 53.33%, pada 
tahun 2017 presentasenya sebesar 73.33%, dan pada tahun 2018 
presentasenya sebesar 70%. Presentase fluktuatif perusahaan non manipulator 
ini terjadi karena jumlah perusahaan disuspend yang diteliti per tahunnya 
tidak sama. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki berbagai keterbatasan, yaitu: 
1. Penelitian ini hanya berfokus pada metode Beneish M-Score untuk bisa 
mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Sehingga jika manajer 
menggunakan metode lain untuk melakukan kecurangan diluar metode 
Beneish M-Score maka kecurangan tidak bisa terdeteksi menggunakan metode 
ini.  
2. Penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan yang memiliki informasi 
laporan keuangan terkait dengan metode Beneish M-Score saja, sehingga 
sektor lain seperti sektor keuangan tidak dapat diteliti karena kebutuhan 
informasi laporan keuangan dalam sektor keuangan tidak sesuai dengan 
Beneish M-Score dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 
76 
 
 
 
3. Penelitian ini hanya terbatas pada data sekunder saja yaitu laporan keuangan 
perusahaan sebagai sumber data, sehingga tidak cukup untuk mengungkapkan 
variabel lain yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan. 
5.3 Saran-saran 
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan bisa menambah rentan waktu 
penelitian sehingga bisa didapatkan sampel penelitian yang lebih banyak. 
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan bisa menambahkan sektor-sektor 
lain, sehingga lebih memperluas sektor perusahaan yang diteliti terkait dengan 
kecurangan laporan keuangan. Sehingga dapat menggambarkan fenomena 
kecurangan laporan keuangan. 
3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan bisa menambahkan penghitungan 
tingkat signifikansi dari tiap variabel-variabel Benish M-Score. Sehingga bisa 
diketahui mana variabel-variabel yang bisa berhubungan dengan kecurangan 
laporan keuangan. 
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LAMPIRAN
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Lampiran 1: Jadwal Penelitian 
No 
Bulan Januari Februari Maret  April Mei Juni Juli 
Kegiatan  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
 
X X X                         
            
2 Konsultasi       
 
X X X      X X                        
3 
Revisi 
Proposal             X 
 
X     
 
X   X    
            
4 
Seminar 
proposal              X   
            
5 Tabulasi Data                          
 
       X X X     
6 Analisis Data                                        X X X   
7 
Penulisan 
Skripsi                                 
        X X X  
8 
Pendaftara 
Munaqosah                                 
           X 
9 Revisi Skripsi                                             
10 Yudisium                                             
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Lampiran 2 : Nama Perusahaan yang Diteliti 
No Kode Nama Perusahaan 
1 ARTA Arthavest Tbk 
2 ATPK Bara Jaya Internasional Tbk 
3 ATPK Bara Jaya Internasional Tbk 
4 BAJA Sarana Central Bajatama Tbk 
5 BORN Borneo Lumbung Energi Tbk 
6 BORN Borneo Lumbung Energi Tbk 
7 BRPT Barito Pacific Tbk 
8 BTEL Bakrie Telecom Tbk 
9 ELTY Bakrieland Development Tbk 
10 ETWA Eterindo Wahanatama Tbk 
11 FIRE PT Alfa Energi Investama Tbk 
12 GEMS Golden Energy Mines Tbk 
13 GLOB Global Teleshop Tbk 
14 GMCW Grahamas Citrawisata Tbk 
15 GOLD PT Visi Telekomunikasi Infrastruktur 
16 HRUM Harum Energy Tbk 
17 IKAI Intikeramika Alamasri Industri Tbk 
18 INRU Toba Pulp Lestasi Tbk 
19 JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk 
20 KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk 
21 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 
22 LCGP PT Eureka Prima Jakarta Tbk 
23 MYTX PT Asia Pacific Investama Tbk 
24 MORE Indonesia Prima Property Tbk 
25 SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Tbk 
26 SKLT Sekar Laut Tbk 
27 SMBR PT Semen Baturaja Tbk 
28 TAXI Express Transindo Utama Tbk 
29 TCPI PT Transcoal Pacific Tbk 
30 TGKA Tigaraksa Satria Tbk 
31 TMPI PT Sigmagold Inti Perkasa Tbk 
32 TPIA PT Chandra Asri Petrochemical Tbk 
33 TRAM Trade Maritime Tbk 
34 TRIO Trikomsel Oke Tbk 
35 TRIO Trikomsel Oke Tbk 
36 WICO 
Wicakasana Overseas International 
Tbk 
37 WINS Wintermar Offshore Marine Tbk 
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38 YPAS Yanaprima Hastapersada Tbk 
39 ZBRA Zebra Nusantara Tbk 
40 ZBRA Zebra Nusantara Tbk 
 
 
83 
 
 
8
3
 
Lampiran 3 
Penghitungan Rasio Indeks Beneish M-Score pada Tahun 2016 
No Emiten DSRI GMI AQI SGI DEPI SGAI LVGI TATA 
1 ATPK 23.27109 0.032260 1.31845 0.04135 0.6416 16.47535 1.24382 -0.30576 
2 BAJA 1.09055 0.73816 0.36987 0.78232 0.89893 1.48538 0.96432 -0.23871 
3 BORN 1.61889 4.14265 0.76557 1.84242 0.94758 0.12150 0.90945 2.99730 
4 BRPT 1.91606 0.39806 1.03701 1.39481 1.00417 0.76221 0.93041 -0.16680 
5 BTEL 0.44464 1.20543 1.52397 0.26967 0.90466 0.37625 1.59211 -5.79834 
6 ELTY 1.09938 1.38443 0.76581 1.19587 0.83919 0.88146 0.99873 0.12176 
7 GMCW 1.22607 1.02211 0.20355 1.13754 0.91591 0.82002 1.02141 -0.78731 
8 GOLD 17.40789 1.03430 23.02054 0.18075 0.91214 1.59204 2.47170 0.04871 
9 HRUM 2.68014 0.58713 0.91162 0.87082 0.88168 0.90636 1.43317 -0.19712 
10 LCGP 1.93414 1.63734 2.69574 0.51702 0.87958 1.90656 0.55859 -0.06941 
11 SMBR 5.17982 1.00658 0.06969 1.04212 2.51748 1.12211 2.92465 -0.05027 
12 TAXI 2.03560 2.93243 0.90046 0.63726 0.83355 1.60291 1.04595 -0.18215 
13 TPIA 2.10814 0.41309 0.76229 1.40125 1.01098 0.75678 0.88547 -0.58373 
14 TRIO 1.17062 0.480395 0.53929 0.26589 0.88893 0.19712 1.88988 -2.67739 
15 WINS 1.17573 0.83922 0.88311 0.89210 0.75969 0.98940 0.98285 -0.40129 
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Lampiran 4 
Penghitungan Rasio Indeks Beneish M-Score pada Tahun 2017 
No Emiten DSRI GMI AQI SGI DEPI SGAI LVGI TATA 
1 BORN 0.65466 1.79220 0.87699 1.80946 0.97916 1.05373 0.95466 -0.41136 
2 ETWA 1.80623 0.11649 1.04442 0.21262 0.94109 2.64915 1.11566 -0.26991 
3 GLOB 0.39513 1.13484 1.06100 1.10404 0.97082 0.42668 1.21081 -1.19309 
4 IKAI 0.79966 0.10709 1.16070 0.15873 0.98573 4.76154 1.18272 -2.17290 
5 JKSW 18.93840 1.91909 1.04657 0.04612 0.98140 26.31525 1.05723 -0.10709 
6 KIAS 1.14581 17.60641 1.00340 0.93788 0.91932 0.93371 1.05590 -0.66640 
7 MYTX 1.68014 2.40934 0.52285 1.26501 1.32906 0.86256 0.57227 -1.06144 
8 SKLT 0.99878 0.99232 0.98978 1.09634 0.93020 0.98677 1.07892 -0.18221 
9 TGKA 0.98039 0.98868 0.97236 1.04495 0.96084 1.02095 0.97378 -0.07373 
10 TMPI 0.94890 0.81361 1.02735 0.86644 0.94347 1.18258 1.00745 -0.03253 
11 TRIO 0.42929 0.71410 0.58008 1.18111 0.88796 0.43039 0.85590 19.47858 
12 TRAM 3.10162 0.49788 1.40234 1.05882 1.10290 1.30165 0.48387 0.35310 
13 WICO 0.94355 1.13130 0.03695 1.15662 0.88029 1.16012 0.63716 -0.04724 
14 YPAS 1.59850 1.23418 0.96357 1.08715 0.91408 0.90650 1.17836 -0.49163 
15 ZBRA 0.61278 0.06618 2.36269 1.30435 0.90575 0.55796 1.35635 -5.12864 
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Lampiran 5 
Penghitungan Rasio Indeks Beneish M-Score pada Tahun 2018 
No Emiten DSRI GMI AQI SGI DEPI SGAI LVGI TATA 
1 ARTA 0.93539 0.99936 3.74251 0.99042 0.90636 1.11662 0.85627 -0.31182 
2 ATPK 26.21557 3.48285 1.01799 2.51259 0.79086 0.52779 1.14816 -0.62356 
3 FIRE 0.44756 1.02860 0.96046 4.42874 0.85841 1.45903 0.85640 -0.48811 
4 GEMS 0.77231 1.20214 2.11241 1.37607 0.99867 1.09210 1.08792 0.03557 
5 INRU 1.02599 1.04002 0.91630 0.97867 1.00119 1.00163 1.14058 -0.85161 
6 KONI 0.69693 1.35700 0.86277 1.25989 0.96005 0.70486 1.06303 -0.23519 
7 MORE 1.42058 1.17449 1.00395 0.82889 0.92219 1.21765 1.67705 -0.07064 
8 SCPI 3.58997 0.84148 0.95005 0.30210 0.95801 0.26509 0.94106 0.59670 
9 TCPI 0.96771 0.88715 0.99652 1.49961 0.91437 0.80982 0.90435 -0.07058 
10 ZBRA 0.58982 0.88328 1.57009 1.11266 1.00864 0.64044 1.05076 -4.44980 
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Lampiran 6 
Penghitungan Presentase dari Perusahaan Disuspend yang Tergolong kedalam 
Golongan Manipulator 
NO Perusahaan Perhitungan Hasil 
1 
Seluruh Perusahaan 
Tersuspend Tahun 2016-
2018 
Manipulator  
 
35%% 
2 
Seluruh Perusahaan 
Tersuspend Tahun 2016 
Manipulator  
 
46.66% 
 
3 
 
Seluruh Perusahaan 
Tersuspend Tahun 2017 
Manipulator =  
 
 
26.66% 
4 
Seluruh Perusahaan 
Tersuspend Tahun 2018 
Manipulator = 
 
30.00% 
5 
Perusahaan sektor industri 
dasar & kimia tahun 2016-
2018 
Manipulator =  
 
27.27% 
6 
Perusahaan sektor property 
& real estate tahun 2016-
2018 
Manipulator =  
 
66.66% 
7 
Perusahaan sektor 
pertambangan tahun 2016-
2018 
Manipulator =  
  x 100% 
 
66.66% 
8 
Perusahaan sektor 
perdagangan, jasa,dan 
investasi 
Manipulator =  
 
0% 
 
9 
 
Perusahaan sektor 
infrastruktur, utiitas & 
transportasi 
Manipulator =  
 
 
50% 
10 
Perusahaansektor industri 
barang konsumsi 
Manipulator =  50% 
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Lampiran 7 
Presentase Perusahaan Disuspend yang Tergolong kedalam Golongan Non 
Manipulator 
 
No Perusahaan Perhitungan Hasil 
1 
Seluruh Perusahaan Tersuspend 
Tahun 2016-2018 
Non Manipulator   
 
65% 
2 
Seluruh Perusahaan Tersuspend 
Tahun 2016 
Non Manipulator   
 
53.33% 
3 
Seluruh Perusahaan Tersuspend 
Tahun 2017 
Non Manipulator   
 
73.33% 
4 
Seluruh Perusahaan Tersuspend 
Tahun 2018 
Non Manipulator  
 
 
70% 
5 
Perushaan sektor industri dasar 
& kimia tahun 2016-2018 
Non Manipulator  
 
72.72% 
6 
Perusahaan sektor property & 
real estate tahun 2016-2018 
Non Manipulator  
 
33.33% 
7 
Perusahaan sektor pertambangan 
tahun 2016-2018 
Non Manipulator  
 
33.33% 
8 
Perusahaan sektor perdagangan, 
jasa,dan investasi 
Non Manipulator  
 
100% 
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9 
Perusahaan sektor infrastruktur, 
utiitas & transportasi 
Non Manipulator   
 
50% 
10 Perusahaan sektor industri 
barang konsumsi 
Non Manipulator  
 
50% 
 
 
 
 
 
 
 
 
89 
 
 
8
9
 
 
 
 
90 
 
 
9
0
 
Lampiran 32 Riwayat Hidup Peneliti  
 
RIWAYAT HIDUP PENELITI 
1. DATA PRIBADI 
Nama       :   Argha Yoga Perdana 
Jenis Kelamin     :   Laki-laki 
Tempat, Tanggal Lahir :   Sukoharjo, 22 September 1996 
Agama    :   Laki-laki 
Kewarganegaraan  :   Indonesia 
Status Pernikahan  :   Belum Menikah 
Alamat                                    :   Brontowiryan RT 01 RW 01, Ngabeyan,    
Kartasura, Sukoharjo 
No HP    :   082134811685 
Email    :   arghaperdana09@gmail.com 
 
2. PENDIDIKAN FORMAL 
Jenjang Nama Sekolah Jurusan Lulus Tahun 
SD SD Negeri  Ngabeyan 
02 
- 2008 
SMP SMP Negeri 03 
Kartasura 
- 2011 
SMA SMA Negeri  01 
Kartasura 
IPS 2014 
Perguruan Tinggi IAIN SURAKARTA Akuntansi 
Syariah 
2019 
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Lampiran 33 : Hasil Cek Plagiasi 
 
 
 
